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Abd. Rahim
"Nilai-nilai Pendidikan Ibadah Zakat',
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Zakat adalah merupakan salah satu prinsip dasar da-
lam Islam, disamping sebagai ibadah Yang diperintahkan o -
leh syari'at, juga mengandung nilai-nilai pendidikan kema-
nusiaan dalam membina tata hubungan sosial kemasyarakatan
untuk mengangkat harkat dan martabat sesama manusia,

AJaran Islam tentang zakat sebagai suatu sisten
perwujudan tatanan sosial dalam memenuhi perintah syariat
agama serta untuk menjalin tata hubungan sosial kemanusi -
aan dalam kehidupan bermasyarakat, yang merupakan konseku-
ensi kehidupan bersama, yang mengandung nilai-nilai pendi-
dikan dengan terpenuhinya hak-hzk terhadap sesama manusia
di satu pihak, dan terlaksananya kewa jiban dala menunailan
zakat dilain pihak,

Ibadah zakat dapat mendidik msanusia bersikap jujur
dan adil dalam meniti perjalanan hidupnya, dengan kesiapan
untuk mengeluarkan sebahagian harta yang dikaruniakan Allah
Swt. untuk kemashlahatan ﬁmmat, sehingga terjembatani jali-
nan sosial yang harmonis antara si kaya dengan si miskin
Ltanpa wengenal klasifikasi dan stratifikasi sosial dalam
kehidupan bersama. Zakat menempatkan manusia dalam posisi
yang sama sebagail orang yang bersaudara, Yang harus senan -

tiasa dibina rasa persaudaraan,
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Segala puji dan syukuf penulis panjatkan kehadirat
Allah Swt. atas segala limpahan rahmat dan hidayannya, se-
hingga tulisan ini dapat terselesaikan, sekalipun hanya
dalam bentuk yang sangat sederhana.

Selawat serta salam tak lupa pemulis mempersemban -
kan kepada junjungan Nabi besar Muhammad Saw, yang telah
mengantarkan ummat manusia dari alam kegelapan menuju ke
" alam yang terang benderang.

Tulisan ini tentunya masih jauh dari Kesempurnaan,
untuk itu penulis senantiasa mengharapkan saran-saran dan
koreksi konstruktit dati bérbagai pihak dalam rangka pe -
nyempurnaannya, -

Skripsi ina terwujud adalah berkat sumbangsih dari
berbagai pihak, baik berupa materil mgupun moril, Oleh ka-
rena itu, penulis berkewajiban untuk ményampaikan terima
kasih yang sedalam-dalamnya, terutama kepada -
le Kedua orang tua penulis yang telah mengath dan men -
didik dengan penuh rasa kasih sayang hingga dewasa ini,

2+ Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN "Alauddin" di Pare-

pare, atas segala bimbingan dan petun juk-petun juknya,
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3« Rektor IAIN "Alauddin" di Ujung Pandang, dengan sega-
la bimbingan dan kebijaksanaasnnya selama ini,

Le Para dosen dan asisten dosen Fakultas Tarbiyah IAIN
"Alauddin" Parepare, beserta seluruh unsur civitas akade=-
mika,

Y. Kedua kénsultan penulis, yaitu ; Bapak Drs.l.M,Shaleh
A. Putuhena dan Bapak Drs,.H,ibd,Rahman Idrus, atas segala
keikhlasan dan kerelannya untuk membimbing penulis, teru-
tama dalam hal penyelesaian skripsi ini.

6+ Saudara-saudara para mahasiswa dan rekan-rekan penu -
lis, atas segala motivasi dan sumbangsihnya selama ini
sehingga penulis dapat menyelesalkan program studi sarja=-
na pada Fakultas Tarbiyah IAIN "Alauddin" Parepare,

7. Para guru-guru penulis, mulzi dari tingkat Sekolah Da-
sar hingga Perguruan Tinggi% atas segala bimbingan dan de=-
dikasinya.

Akhirnya kepada Allah-lah penulis bertawakkal, se -
moga segala sumbangsih dari berbagai pihak mendapatkan pa-
hala yang berlipat ganda. Dan mudah-mudahan tulisan ini
dapat bermanfaat, khususnya kepada diri pribadi penulis.
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BAB I
PENDAHULUAN
A ro han

Ibadah zakat sebagai salah satu prinsip dasar da-
lam konsepsi Islam, yang mengandung nilai-nilai pendidi-
kan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, serta dapat
membina sikap solidaritas sesama muslim, yang merupakan
bagian dari nilai-nilai moral dalam kehidupan kemanusiaan.,

Kemiskinan merupakan suatu permasalahan yang perlu
mendapatkan perhatian secara serius, khususnya dikalangan
ummat Islam, terutama bagi mereka yang mempunyai kelebi -
han dari segi materil, Bilamana pelaksanaan ibadah zakat
tidak terlaksana sesuai dengan tuntuhan syari'at Islam,
maka dengan sendirinya problema kemiskinan akan menjadi
keresahan yang dapat menimbulkan ketegangan-ketegangan so-
sial dalam kehidupan masyarakat.

Ibadah zakat mengandung makna hak dan kewajiban,
oleh karena itu, bilamana ajaran zakat tidak terlaksana,
berarti tidak terpenuhinya hak-hak terhadap sesama manu -
sla di suatu pihak dan tidak terselenggaranya kewajiban

Yang harus dilaksanakan pada pihak lainnya,
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Dilihat dari segi pendidikan, bahwasanya ibadah
zakat mengandung unsur-unsur pendidikan sosial kemasya -
rakatan, terutama dalam meringankan beban orang-orang fa-
kir miskin, Hal 1ni sebagaimana yang dikutip dari penda -
pat salah seorang DR. yang bernams Hamdah Abdalati, yang
mengetengahkan bahwa :

Zakat bisa digunakan untuk meringankan beban dan pen-
deritaan orang-orang miskin dan fakir dalam masyara -
kat, Pemberian zakat amat menghibur orang-orang yang
tidak mampu. Hingga dengan zakat mampu mendorong ti -
ap Orang yang menggulung lengan bajunya serta berusa-
ha keras untuk memperbaiki hidupnya. Kriteria orang
Yang membutuhkan zakat adalah seseorang yang keadaan-
nya memang betul-betul gawat dan amat membutuhkan bzn-
tuan zakat, namun harus berusaha berbuat untuk dirinya
sendiri, seperti orang lain. Bagi pemberi zakat ini -
lah undangan untuk melakukan investasi spritual yang
amat bermanfaat bagi dirinya, juga bagi semua orang.l

Dengan ibadah zakat sebagal salah satu sistem dalam
upaya menanggulangi penderitaan kemiskinan yang diderita
di kalangan masyarakat yang tak punya, adalah merupaltan
wujud nyata yang sangat efektif dalam menghilangkan din =
ding pemisah antara golongan masyarakat berada dengan go-
longan masyarakat papa dan senantiasa membutubkan bantuan,

Dari sinilah nampaknya urgensi zakat terhadap pem-
binaan solidaritas muslim, persatuan dan kesatuan ummat,
persamaan derajat terhadap sesama manusia, yang kesemua -

nya merupakan konsekuensi dari perintah pelaksanaan ibadah

1pg. Hamdah Abdalati, lﬁlﬁmjlg_ggzgﬁ diterjemah -
kan oleh : Anshori Tkayib, dengan judul "Islam Dalam So -
rotan", ( Cet.,I; Surabaya : Bina Ilmu, 1981 ), h., 117.




‘zakat terhadap ummat Islam, terutama terhadap mereka yang
manpu dari segi materil,

Dalam kenyataannya bahwa pelaksanaan ibadah zakat
hingga dewasa ini, belumlah sepenuhnya dapat terealisir
;sesuai dengan maksud dan tujuan zakat, sehingga masin di-
rasakan perlunya perhatian secara lebin serius dalam pe -
Rerapan tentang perintah pelaksanaan zakat, baik sebagai
suatu kewajiban yang harus dilaksanakan maupun sebagai
hak-hak yang harus dipenuhi terhadap mereka Yang lebih
berhak menerima zakat,

Dengan demikian, tentunya untuk mengatasi dilemma
tersebut diperlukan Upaya peningkatan sisten penerapan dan
pengelolaan ibadah zakat, dengan bertitik tolak pada nilai-
nilai pendidikan yang terkandung dalam pelaksanaan zakat,
Oleh karenanya, didalam pembahasan ini, penulis dapat me-
rumuskan beberapa problema yang merupakan titik sentral
pembahasan yang dituangkan dalam menguraikan tentang nilai-
nilai pendidikan ibadah zakat, yaitu sebagai berikut :

l. Apa yang menjadi dasar pembahasan tentang ibadah zakat
ditinjau dari segl pendidikan ? :

2+ Bagaimana sistem penerapan-ibadah zakat dan peranannya
dalam membing kehidupan sosial kemasyarakatan ?

3« Sejauhmana hikmah dan - pnilai-nilai pendidikan yang ter-
kandung dalam pelaksanaan ibadah zakat dalam menanggulangi

problematika sosial kenidupan masyarakat %




B. Hipotesis
Dengan berdasar pada problema yang telah dikemu-

kakan, maka penulis dapat merumuskan hipotesa sebagai
berikut ;

1. Dasar pembahasan tentang ibadah zakat ditinjau dari
segl pendidikan mencakup dua masalah pokok yaitu ; per -
tama, ibadah zakat sebagai perintah syari'at yang wa jib
dilaksanakan berdasarkan ketentuan-ketentuan yang telan
digariskan dalam Al-Qur'an dan Sunnah Nabi, Kedua, zakat
disamping sebagai keétentuan syari'at yang dapat mensucikan
Jjiwa manusia, juga mengandung nilai-nilai pendidikan dalam
membina tata hubungan sosial kemasyarakatan, terutama dalam
menanggulangi kemiskinan, yang hingga kini tetap men jadi
problems kehidupan dikalangan ummat Islam.

2. Sistem penerapan ibadah z%kat didasarkan pada ketentu-
an-ketentuan pelaksanaan zakat, dengan menitik beratkan pa=-
da ajaran Islam tentang hak dan kewajiban terhadap sesama
manusia, Dengén Cara tersebut, ibadah zakat dapat mempunyai
peranan penting terhadap pembinaan sosial kemasyarakatan,
khususnya dalam menangulangi problema kemiskinan,

5« Berbagai hikmah yang terkandung dalam pelaksanaan ibadah
zakat, baik dilihat dari segl pembinaan mentalitas keagamaan
maupun dilihat dari segi pembinaan mu'amalah. Hal ini dapat
diiihgt dari segi pendidikan, yang daﬁat membing sikap soli-

daritas, kebersamaan, persatuan dan kesatuan ummat, sertg




dapat menumbuhkan semangat kegotong royongan antara sesa-
ma muslim dalam menciptakan ukhuwah Islamiyah. Demikian
pula, 1badah zakat dapat mendidik manusia untuk terhindar-

nya dari sikap individualistis dan materialistis,

Ce Pengertian Judul, Ruang Langkup Pembahasan dan Defi -

nisi Qgeragiogal

- Pengertian Judul,
Untuk memperjelas judul tulisan ini, maka penulis
mengemukakan pengertian Judul yaitu sebagai berikut -
"Nilai-nilai Pendidikan Ibadah Puasa", yang dimak-
sudkan penulis adalah suatu kajian yang bersifat edukatif
tentang nialai-nilai pendidikan Yang terkandung dalam pe-
laksanaan ibadah zakat, baik dilihat dari segl ibadah ma-
upun dilihat dari segi mu'amalah. Dalam hal ini, pelaksa-
naan ibadah zakat mengandung nilai-nilai pendidikan kema-
nusiaan, disamping untuk membina mental dan sikap hidup
manusia, Jjuga untuk mengembangkan rasa sosial gelalui pe-
laksanaan ibadah zakat, terutama dalam menanggulangi prob-
lema kemiskanan,
- Ruang Lingkup Pembahasan,
Untuk menghindarai terjadinya kesimpan siuran da -
lam pembahasan ini, maka penulis membatasi diri dalam pen-

bahasan, dengan menetapkan ruang lingkup pembahasan yaitus:




a« Makna zakat dan perananya terhadap manusia dalam
membina kehidupan sosial kemasyarakatan,

b. Sistem penerapan ibadah zakat dalam memenuhi hak
dan kewajipban terhadap sesama manusia.,

¢e Nilai-nilai pendidikan kemanusiaan dalam pelaksana-
an ipadah zakat.

d, Hikmah ibadah zakat ditinjau dari segl pendidikan,
baik sebagai suatu ivadah maupun sebagai salah satu sis-
tem kehidupan sosial.

€. Zakal dan peranannya dalam menanggulangil kemiskinan,

- Definisi Operasional,

I Dalam memanami secara operasional terhadap judul
tulisan ini, terdapat beberapa kata yang perlu dijelas -
kan pengertiannya, sehingga nantinya tidak menimbulkan
interpretasi yang berbeda..

1, Nilai-nila ; artinya ukuran-ukuran, kriteria-kriteria,
aturan-aturan, norma-norma dan ketentuan-ketentuan yang
dapat diperpegangi dalam menentukan sesuatu baik atau ti-
dak, benar atau salah dan sebagainya. :

2. Pendidikan ; dalam bahsa kamus dikenal dalam arti :
“perbuatan, (ha, cara dsb,)"<,

Kata "pendidikan" juga dapat diidentikkan dengan

kata "education" dalam bahasa Inggeris yang berasal dari

2W.J.S.Poerwadarminta,
(' Jakarta: Balai Pustaka, Cet. V




bahasa Latin "educere" berarti memasukkan sesuatu, barang-
kali berarti memasukkan ilmu ke kepala seseoramg, Jadi di-
sini ada tiga hal yang terlibat; 1lmu, proses memasukkan
dan kepala orang kalaulah ilmu itu memang masuk di kepala"3
3e Ibadah ; adalah bentuk kata masdar, asal katanya "aba-
da", ya'budu—ibadatan“, artinya; ta'at (Ketaatan), tunduk
(ketundukan), memperbudak, do'a, memperhambakan diri, me =~
nyembah dan sebagainya"h.

ke Zakat ; artinya "derma', pemberian kepada fakir, ber -
zakat, berarti memberi zakat"5.

Dengan berdasar pada pengertian-pengertian tersebut
diatas, maka penulis aapat berkesimpulan bahwa "Nilai-ni -
lai Pendadikan Ibadah Zakat", artinya ajaran-ajaran atau
norma-norma yang terkandung dalam pelaksanaan ibadah za =
kat, yang dipandang aebagai suatu sistem hidup yang me -

ngandung nilai-nilai pendidikan kemanusigan,

D. Alagan Memalih Judul
Segala sesuatu yang dilakukan atau hendak dilakukan

oleh seseorang, tentunya ditopang oleh: motivasi-motivasi

3Prof DR.Hasan Langgulung, Asas- agas Pendidikan Is-
lam, ( Cet, I; Jakatta : Pustaka Al-~ ~Husna, 1987 ), h.4..
“Drs,Syahminan Zaini, Manu rug Beriba-

dah,( Cet, I; Surabaya: Al—IkhLds, 1981 ), h, 11.

?Drs.Yulius dik., Baru Bahg Lait
Cet. II; Surabaya: Usaha N3510nal, 1984 ), h, 294.



tertentu, Demikien pula halnya didalam penulisan ini, su;
dah barang tentu ditopang oleh beberapa motivasi yang da-
pat dijadikan sebagai alasan, Secara terperinci alasan :
didalam megllih Judul dapat dikemukakan sebagai berikut:
1, Kenyataan menunjukkan bahwasanya sistem pengelolaan
ibadah zakat hingga dewasa ini, belum dapat terealisir
sesual yang diharapkan, Hal ini disamping karena faktor
kesadaran masyarakat tentang pentingnya ibadah zakat da -
lam kehidupan sosial kemasyarakatan masih rendah, teruta-
ma dikalangan hartawan, juga karena kurgngnya pengetahuan
agama yang dapat menyadarkan mereka didalam melaksanakan
ibgdah zakat. Hal ini salah satu faktor yang menggugah ha-
ti penulis didalam memilin judul tulisan ini.

2+ Kemiskinan adajah merupakan salal satu problema sosial
Yyang perlu mendapatkan perhatian, khususnya dikalangan ma-
syarakat Islam, dengan pengertian bahwa sesungguhnya manu-
sia itu adalah satu dan bersaudara. Oleh karena 1tu, manu-
sla perl senantiasa dipersatukan dan dibina sebagai orang
yang bersaudara, sehingga jurang pemisah antara si kaya de-
ngan si miskin dapat terkikis,

3¢ Pada sisi lain, penulas cenderung mengangkat suatu ka-
Jian dari segelintir kenyataan yang dihadapi dalam kehidu~
pan sosial kemasyarakatan, yang mempunyai keterkaitan de -
ngan peranan ibadah zakat, baik sebagai suatu ibadan mau -

pun sebagai salah satu sistem pembinaan sosial masyarakat.




E. Metode Yang Dipergungkan

Untuk sistimatikanya penulisan ini, maka penulis
menggunakan beberapa metode sebagail berikut :

le Metode Pengumpulan Data.

Didalam mengumpulkan data, penulis hanya menggu =
nakan metode Library Research, yaitu penelitian kepusta«
kaan, Pada metode ini, penulis menempuh cara pembacaan
terhadap literatur yang ada, dengan cara tersebut penu =
lis berusaha untuk memperoleh data tertulis, baik secara
langsung dengan mengutip suatu pendapat atau data tanpa
mengurangi teksnya, maupun secara tidak langsung dengan
melalui ikhtisar pembacaan tersebut,

2. Metode Pengolahan Data.

Pengolahan data dapat ditempuh dengan melalui be-
berapa sistim berfikir, antara lain :

a«. Induktif ; yaitu suatu metode atau sistaim berfikir
yang ditempuh penulis dengan berangkat pada hal-nal atau
peristiwa-peristiwa yang bersifat khusus, kemudian melalui
hal-hal atau peristiwa-peristiwa khusus tersebut dapat di-
tarik suatu kesimpulan yang bersitfat umum,

b. Deduktif ; yaitu suatu sistim bertikir yang ditempuh
dengan berangkat pada hal-hal atau peristiwa-peristiwa
yang bersifat umum, kemudian dari hal-hal dan peristiwa-
peristiwa tersebut, penulis berusaha menarik kesimpulan

Yyang lebih menghusus.
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Cara bertfikir deduktif menurut DR.Nana Sudjana
méngemukakan bahwa : "Dalam logika deduktif, menarik su-
atu kesimpulan dimulai dari pernyataan umum menuju per =
nyataan-pernyataan khusus dengan menggunakan penalaran..."6

¢. Komparatit ; yaitu suatu sistem berfikir yang ditem-
puh penulis dengan jalan analisa perbandingan antara satu
data 'atau pendapat dengan data atau pendapat lainnya., De-
ngan sistim perbandingan tersebut, penulis berusaha mena=-
rik kesimpulan yang dianggap lebih sesuai dan lebih tepat

dengan masalah yang dibahas.

Fe Garis: - is B i Skri

Secara singkat penulis dapat mengemukakan garis-
garis pokok yang terkandung dalam pembahasan skripsi ini
yaitu sebagail perikut : -

Pada bab pendahuluan, dikemukakan beberapa perma =
salahan dan hipotesis, pengertian masalah dan ruang ling-
kupnya serta beberapa motivasi yang menjadi alasan dida -
lam memilih masalah dan sistem yang aitempuh dalam penyu=
sunan skripsi ini.

Bab kedua dalam tulisan ini, memuat tentang seki-
las mengenai ibadah zakat, yang mencakup; pengertian za-
kat, hukum dan ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi

dalam pelaksanaan ibadah zakat.
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Didalam bab ketiga, dikemukakan tentang pelaksa -
naan ibadal zakat, yang meliputi pokok bahasan tentang;
tujuan dan cara pengelolaan ibadah zakat, golongan yang
tidak berhak menerima zakat serta peranan ibadah zakat
dalam menanggulangi kemiskinan.

Pada bab keempat, dikemukakan tentang nilai-nilai
pendidikan yang terkandung dalam pelaksanaan ibadah zajat,
yang mencakup pokok bahasan tentang ; zakat dalam proses
pensucian diri, zakat dalam dan peranannya dalam mengem -
bangkan solidaritas sosial. Zakat sebagai tindakan prepen-

tif terhadap segala kejahatan si miskin serta upaya pening-
katan dan pengelolaan zakat dalam upaya menanggulangi ke =
miskinan,

Sebagai bab penutup, maka pada bab kelima, dikemu -
kakan beberapa kesimpulan umum, dari seluruh kandungan tu-
lisan ini, serta beberapa saran yang dianggap perlu dalam
kaitannya dengan terwujudnya skripsi ini, baik sebagal sa-

lah satu kewajiban maupun sebagal sasaran pencapailan target

penulisan.
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SEKITAR IBADAH ZAKAT
A. Pengertian Zakat

Secara umum dapat diketahui bahwa zakat merupakan.
salah satu ibadah diantara lima rukun Islam yang diyaki-
ni sebagai prinsip dasar dalam Islam, Kelima rukun Igslam
Yang dimaksudkan mempunyai arti dan peranan yang berbe -
da serta sistem pelaksanaan yang berbeda pula, namun me-
rupakan satu mata rantai yang tak dapat dipisahkan didag-
lam memahami dan melaksanakan syari'at Islam.

Ibadah zakat sebagai bagian dari ibadah-ibadah la-
innya, yang berorientasi d} bidang kehidupan sosial kema-
syarakatan, baik dalam hal mengatasi problema ekonomi so-
slal kemasyarakatan maupun dildalam mengembangkan sikap so-
slal terhadap sesama manusia,

Zakat menurut bahasa dapat diartikan "Suci dan ber-
sih"l. Pengertian ini sejalan dengan Firman Allah Swt., da-

lam surat At-Taubah ayat 103 sebagai berikut :

; [
x;o.!).a’-’.o-’-'” "' *s

lors, Ibranim Lubis, Ag; ap,
Cet, I; Jakarta: Ghalia Ind0n351a, 1962 ), h. 242,

12
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Terjemahnya :

Ambillsh zaket dari sebzhagian harta mereka, dengan
makat itu kzmu membersihkzn dan mensucikan merekae...c2

Sedang zakat dilihat dari segi istilsh "Kadar harta
yang tertentu diberikan kepada yang berhak menerimanya de-
ngan beberapa syarat"B.

Menurut Prof .DR.Syaikh Mahmoud Syaltout bahwa 1

Zakat adalah ibadah harta benda, yang dipentingkan
oleh ummat Islam supaya orang kaya memberiksn perto -
longan kepada orang miskin, hinggas dapat memenuhi ha-
jatnya, atau memberikan bantuan guna kepentingan umum
untuk dazpat merealisasi kepentingan tersebut.h

Dari pengertian tersebut, baik dilihst dari segi ba-
hasa msupun dilihat dari segi periétilahan, terdazpat bebe -
rapa pengertian ysng dapat disimak, yaitu sebagai berikut :

1, Zakat adazlah merupakan salah satu ibadah.

2. Zakat adalah mengeluarkan sebzhagian harta yang dimili-
ki sesuai ketentuan syari'at.

3, Memberikan sebagian hartaz kepsda yang berhak menerima-
nyae

L, Zzkat sebagai ibadah yang berorientasi dibidang sosial

kemasysrakatan.

2Departemen Agama RI, Al-Qur'sn dasn Terjemahnya,
( Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'en, Pelita
111/1983/1984 ), h. 297.

5Drs.Shadiq,SE., H.Salahuddin, Egmus Iskileh Agams,
( Cet. I; Jakarta: CV. Siet Tarama, 198% ), h. 414,

hprof .DR.Syaikh Mahmoud Sysltout, Al-Islam Agidah
Wz' Syari'sh, diterjemahkan oleh: H.Bustzmi 4,.Gani, dengan
judul "Islam Sebagai Agidah dan Syaritsh", Jilid 2: ( Cet.
I11; Jskarta: Bulan Bintang, 1985 ), h. 29.
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Menurut Hasoi Ash-Shiddieqy, dalam bukunya "Pedo -

- man Zakat" mengemukakan bahwa

Zakat menurut logat (bahasa) berarti nama kesubu-
ran,thaharahz kesucian, bargkah= keberkatan dan be =
rarti juga tazkiyah tathier= mensucikan. Suara' me -
makal kalimat tersebut dengan kedua-dua pengertian
ini,

Pertama, dinamakan pengeluaran harta ini dengan
zakat, adalah karena zakat itu merupakan suatu sebab
Yang diharap akan mendatangkan kesuburan atau menyu-
burkan pahala. Karenanya dinamakanlah harta yang di-
keluarkan itu "dengan zakat",

Kedua, dinamakan harta yang dikeluarkan itu dengan
zakat adalah zakat itu merupakan suatu kenyataan dan
kesucian Jiwa dari kekikiran dan kedosaan.5

Zakat dalam pengertian yang lebih luas dalam Islam,
mencakup dua masalah pokok; yaitu zakat fitrah dan zakat
mal., Kedua hal tersebut sama-sama mengandung pengertian
pengeluaran sebahagian harta yang dimiliki. Akan tetapi
zakat fitrah bertujuan untuk mensucikan diri, sedang za -
kat harta mengandung pengertian pensucian diri dengan
harta yang dimilika yang merupakan kewajivan yang harus
dikeluarkan, dan hak sesama manusia yang harus dipenuhi.
Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan satu persatu :

1. Zakat Fitrah,

Zakat fitrah adalah zakat yang dikeluarkan pada
penghujung bulan ramadhan oleh setiap muslim yang telah
menunaslkan puasa serta setiap anak dan orang tua, yang

dimaksudkan untuk mensucikan diri.

?Prof DR, T.M,Hasbi Asn-Shiddieqy, Pedoman Zakat,
( Cet.V; Jakarta: Bulan Bintang, 1984 ), h, 24.
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Kata "Fitrah" dapat diidentikkan dengan kata ins-
tink atau gharizah, yang berarti kesucian, dimana kesu -
cian tersebut merupakan faktor bawaan lahir oleh manus -
sla, yang dapat membedakan dengan makhluk Tuhan lainnya.

Drs.Syahminan Zaini, dalam bukunya "Mengapa Manu-
s8la Harus beragama" mengemukakan salah satu pendapatnya
bahwa : "Fitrah berarti kekustan terpendam (laten) yang
ada dalam diri manusia, yang telah dibawanya semenjak la-
hir, yang akan Jadi pendorong bagi kepribadiannya"b.

Kalau zakat fitran dikaitkan dengan pengertian
tentang kata "Fitrah" tersebut, tentunfa dapat diartikan
sebagai upaya untuk mengelurkan sebanagian harta yang di-
miliki demi untuk mensucikan diri, dengan pengertian kem-
bali kepada fitrah kejadian, yaitu suci bersih. Suci dari
segala noda dan suci dari 'segala dosa yang telah diperbu-
at, sebagaimana kesucian bayi yang baru saja lahir.

Orang mengeluarkan zakat fitrah untuk diri dan ke-
luarganya, berarti mereka kembali kepada kesuciannya, se-
bagaimana ketika mereka baru lahir, Oleh karena itu, maka
shalat pada hari raya idul fitri disebut "Idul Fitri" ka-
rena dianggap bahwa pada hari itu manusia seakan-akan kem-

bali kepada fitrahnya atau kesuciannya,

6Drs.Syahminan Zaini, M Manu eraga-
ma, ( Cet, I; Jakarta: Kalam Mulia, 1986 ), h. 21,
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Dalam Kamus Istilah Agama, diketengahkan bahwa :

Zakaf fitrah adalah suatu kewajiban yang harus dilak-
sanakan olenh setiap muslim, laki-laki dan perempuan,
besar dan kecil, merdeka atau budak, yang mempunyai
kelebihan bagi keperluan dirinya, keluarganya, pada
hari raya dan siang harinya serta berada pada waktu
terbenam mata hati di akhir bulan ramadhan,?,

Baik bentuk maupun sistem pelaksanan zakat fitrah,
tentunya telah jelas melalui keterangan dan pernyataan-
pernyataan yang telah dikemukakan, Yang pasti bahwa zakat
titran dalam pandangan Islam dimaksudkan untuk mensucikan
diri dari segala noda dan dosa yang telah diperbuat, yang
dilaksanakan pada setiap tahun pada penghujung bulan suci
ramadhan,

2+ Zakat Mal,

Zakat mal yang dimaksudkan disini adalah mengeluar-
kan sebahagian dari harta .benda yang dimiliki bagi mereka
yang berkelebihan, berdasarkan ketentuan syari'at., Hal ini
berorientasi pada pensucian harta benda Yang dimiliki, yang
merupakan hak orang lain yang ada pada diri kita, Oleh ka-
rena itu, Islam tidak membenarkan seorang muslim hidup me-
wah, dengan mengumpulkan harta kekayaan tanpa memperhati -
kan hak-hak sesamanya, yang wajib untuk dikeluarkan zakat-

nya untuk membantu meringankan beban orang takir dan orang

miskin yang ada disekelilingnya.

’Dre,Shadiq, SE.H.Salahuddin, Lot - Cit,
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Untuk memberikan kejelasan tentang zakat mal ini,
maka penulis mengemukakan jenis-jenis harta benda yang
éeharusnya dikeluarkan zakatnya, yaitu "zakat emas, perak,
binatang, tumbuh-tumbuhan (buah-buahan dan biji-bijian)
dan barang pernlagaan"a.

Kesimpulannya bahwa, zakat fitrah dan zakat mal ke-
duanya mengandung pengertian pengeluaran sebahagian harta
benda yang dimiliki., Namun narta untuk zakat titrah titik
beratnya adalah untuk mensucikan diri bagi mereka yang me-
ngeluarkan zakat fitrahnya dengan jumlah harta yang sama
tanpa adanyahalasifikasi usia dan banyaknya harta, Sedang
zakat mal titik beratnya adalah pensucian harta benda yang
dimiliki, yang wajib hukumnya untuk memberikan pertolongan
kepada mereka yang lebih berhak menerimanya. Zakat mal ini
ditentukan olen kadar banyaknya harta yang dimiliki,

-~

B. Hukum Pelaksanaan Zakat

Hukum pelaksanaan zakat dalam pandangan syari'at
Islam, pada dasarnya adalah merupakan suatu kewajiban yang
yang harus dilaksanakan oleh setiap muslim, kKhususnya bagi
mereka yang mempunyai kelebihan dari segi materil, Hal ini
didasarkan pada Firman Allah Swt. dalam Al-Qur'an, Surat

Mn-Nisa ayat Y7 ;

8Prof.DR.T.M.Hashi Ash-Shiddieqy, Op = Cit. h., 30
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| . W} epyp S

-~ \ -
: 3JFiz“LS3k5BL?LJ;le§EﬂS oy
Terjemahnya :
ess dirikanlah sembahyang dan tunaikanlah zakat...9
Perintah untuk menunaikan zakat dalam pengertian
ayat tersebut, dapat bermahna wajib hukumnysa bila dili -
hat secara umum tentang pelaksanaan zakat. Dapat pula
dilihat bahwa di dalam Al-Qur'an, Allah Swt. seringkali
menggandengkan perintah melaksanakan shalat dengen perin-
tah menunaikan ibadah zakat. Sedangkan ibadah shalat je -
las wajib hukumnya bagi setiap muslim yang sudah tergolong
mukallaf, baik dia laki-laki maupun perempuan,
Dalam gqaidah ushul, bilamana perintah zakat itu
termasuk dalam pengertian "amar", berarti wajib hukumnya,

sebagaimana yang disebutkan’dalam gaidah ushul, yaitu se -

bagal berikut

g e B g g Fer
ot V' 3ge !

Terjemahnya :

Arti yang pokok dalam amar, iglah menunjukkan wajib
(wajib perbuatan yang diperintahkan).l0

Bilamana hukum pelaksanaan ibadah zakat ditinjau

dari segl person yang akan menunaikan zakat, maka hukum

9Departemen Agama RI, Op - Cit. h, 131,

l")A.Hzm.alf'i, M.A. Ushul Figh, ( Cet, VI; Jakarta :
Wijaya, 1975'), h, 31 :
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pelaksanaan zakat bervariasi, berdasarkan pada kondisi
yang bersangkutan, kemungkinan wajib, atau boleh atau
tidak wajib dan sebagainya.

Prof ,DR, Hasbi Ash-Shiddieqy, méngemukakan bahwa
orang yang diseﬁakati wajib mengeluarkan zakat ialah:
"Orang islam yang merdeka, telah sampai umur, berakal
dan memiliki nisab dengan milik yang sémpurna"ll.

Selanjutﬁya beliau mengemukakan tentang golongan
yang diperselisihkan wajib atau tidaknya mengeluarkan

zakat, yaitu :

1. Anak yatim (anak kecil), 2. Orang gila. 3. Hamba

(budak belian). 4, Orang yang didalam dzimmah (per-

lindungan) .5, Orang yang kurang milik, seperti orang

yang telah menghutangkan hartanya kepada orang dan

seperti orang yang banyak hutang.l2

Dalam hal ini, penulis tidak akan mengemukakan

secara rinci tentang bagaimana pendapat para ulama ten-
tang wajib atau tidaknya menunaikan ibadah zakat kepada
setiap muslim, sebab hal tersebut memerlukan pembahasan
yang lebih detail dan lebih terinci serta mendasar. Yang
pasti bahwa hukum pelaksanaan ibadah zakat wajib hukum -
nya berdasarkan ketentuan syari'at. Bila dalam kondisi

tertentu syari'at tidak mewajibkan pada seseorang, maka

hal tersebult termasuk dalam pengertian ketentuan syari'at.

1lp.0¢ .DR.T.M. Hasbi Ash-Shiddiegy, Op - Cit.h.40.
21 b 1 d. he 41,
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Perintah untuk menunaikan ibadal zakat, secara te-
gas diterangkan Allah Swt, dalam salah satu FirmanNya,
yang terdapat dalam Al-Qur‘an Surat Fushshilat ayat 6-7,

sebagai berikut :

LY AR N F S ) "J'J-”" (e

" Ay rD<LﬁgﬂLFnj .:>4NLJM>J¥”NLJJ c}tﬁiu;& i ‘;

Ter jemahnya :
«ses Dan kecelekaan besarlah bagi orang yang memper-
sekutukan-Nya, (yaitu) orang-orang yang tidak menu-

naikan zakat dan mereks kafir akan adanya (kehidu-
pan akhirat),.l3

Dapat disimak suatu pengertian bahwasanya didalam
ayat tersebut tersirat suatu makna,hahWa orang yang ti -
_dak mau menunaikan zakat dan tidak:yakin kewa jiben menu-
naikan ibadah zakat, berarti mereka tidak yakin tentang
adanya hari akhirat, Tidak yakin tentang adanya hari akhi-
rat berarti termasuk golongan orang-orang kafir, yang me-
ngingkari tentang kekuasaan Allah Swt. "Orang yang enggang
menunaikan zakat hartanya karena takut mengurangi kekaya-
' annya, adalah seolah-olah orang tiada percaya atas keku -
asaan Allah Swt."14.

Betapa banyak didalam Al-Qur'an ayat-ayat yang me-

lBDepartemen Agama RIL, Op = Cit., h, 773 - 774.

+Proyek Penerangan, Bimbingan dan Da'wah/Khutbah
Agama Islam, ( Pusat ), Tuntunan Apama Islam, ( Jakarta:
Departemen Agama RI., 1980 - 1981 ), h, 81
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negaskan tentang kewajiban menunaikan ibadah zakat, de-
mikian pula didalam hadits-hadits Nabi, yang harus di -
pahami oleh setiap muslim dalam kehidupannya., Sebab za-
kKat disamping sebagai ibadah yang wajib hukumnya dilak-
sanakan, juga merupakan salah satu bentuk kenidupan so-
slal untuk menjalin kerjasama antara sesama manusia, te-
rutama untuk menghilangkan jurang pemisah antara si kaya
dengan si miskin.
Didalam salah satu hadits Nabi ditegaskan pula

tentang kewajiban menunaikan ibadah zakat, sebagaimana
hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah Ibnu

Umar, sebagai berikut :

’f‘v- e BN L 3 J.J"/’J" - \ Lo~
- UﬁdmfA_umL,uA_ﬁxdeAL}ocLARAJ‘e)L)Lffu_Pdunhx_ghfL
e . L s, o P -

w\dwyd_cu\_&.{) R _,JuJ' 885
Terjemahnya : Dari Abdullah Ibnu Umar, mengabarkan bahwa
sesungguhnya Rasulullah Saw, mewajibkan zakat fitrah pa-
da bulan ramadhan atas setiap jiwa dari orang-orang mus-
1lim +...( Diriwayatkan oleh Muslim).

Kesimpulannya, bahwa ibadah zakat wajib hukumnya
terhadap setiap muslim, khususnya terhadap mereka yang
mempunyai kelebihan harta dari kebutuhan hidupnya sehari-

hari, untuk memenuhi hak-hak sesama muslim,

5Imam Muslim, Shahih Muslim, Juz 1, ( Bandung ;
Syikrkatul Ma‘'arit, t.th, ), h. 392,
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Ce ' Tujuan Zakat

Tujuan pelaksanaan ibadah zakat pada hakikalnyg
ditinjau dari segi pendidikan I1slam, diarahkan pada Upa =
Ja pembinaan materil dan pembinaan spritual, yang terca-
Kup dalam pengertian pembinaan ibadah dan mu'amalah, O -
leh karena itu, ibadah zakat dilihat dari segi tujuan’-
nya menZandung nilai-nilai dah aspek-aspek ibadah dan
mut amalah dalan meubing kehidupan bermasyarakat.

1. Aspek Ibadah dalam pelaksanaan ibadah zakat,

Aspek ibadah dalam pelaksanaan 1badah Zak%t, yang
dimﬂksudkan adalah paliwssany: 1bads ;ﬂkat bertujuan un -
tuk menjalin hubungan mannusis .derlgan Allah Swt, yanug me-
Tupakan kKonsekuensi dari prinsip dasar dalawm kehidupan
beragama.

Dalawm konteks inl, ibadah puasy merupakan suatu
kewa Jiban berdasarkan kutentuaﬁ syariat Islam, yang me=
ngandung nilai spritual dalam memelihara tata hubungan
manugia dengain Kl‘lalllmya, Yang Maha Pencipta, Maha Kua-
B4 utqa ;s-‘-gg;alanya“r sSusber segala sgsualu, yang harus di-.
akui dan di.takini lkebenarannya.

Tu juan zakat dilihat dari aspek ibadah ini diti-
tik beratkan pada Upaya untuk mempersihkan dan mensuci-
kan diri serta mendekatkan diri kepada Allan Swt, 3eba-

gaimana yang difirrankan Allah dalam Al-Qur'an, Surat
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At-Taubah ayat 103 :
NI TS N S O s Sl =

\%A;d;g:;d_,fﬁlvaL;JL}JLAﬂb&JhBJ‘Ldekh-

Terjemahnya :

Ambillah zakat dari sebahagian harta mereka, dengan

zakat itu kamu membersihlkan mereka dan mensucikan..
16
[N N ]

Dalam aspek ibadah ini, menun jukkan adanya kemut-
lakan bagi manusia untuk menunaikan ibadah zakat, yang
berarti tidak boleh ditinggalkan oleh setiap muslim, te-
rutama dari golongan masyarakat yang berada, Yyang mempu-
nyai kelebihan dari kebutuhan hidupnya sehari-hari.

Kewa jiban zakat ini merupaken rukun daripada ru =
kun-rukun Islam, yang dapat dianggap murtad dari
agamz setiap orang yang mengingkarinya dan karena
itu darahnyapun halal ditumpahkan. Dan dengan zakat
itu pula disangkut pautkan kesucian atau kebersihan
diri kaum Mustimin /17

2+ Tujuan zakat dilihat dari segi segl pembinaan mental.

Tujuan zakat dalam aspek ini dimaksudkan membina
mental manusia dari segala sikap kekikiran, kekufuran dan
sikap individual dan materialistis menuju tercipganya éi-
kap terpuji, sikap kegotong royongan, sikap kebersamaan
dan sikap solidaritas dalam kehidupan sosial kemasyara -

katan,

lbDepartemen Agama RI, Op - Cit, h, 297
L/prof .DR,Mahmoud Syaltout, Op = Cit. h. 39
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Nilai pembinaan mental dalam ibadah zakat diarah-
kan pada penanaman nilai-nilai kebajikan dalam diri manu-
gla, dengan menghilangkan segala sikap yang tercela, te -
rutama darl sikap bakhil, kikir, dengki, iri dan sebagai-
nya.

Prof., DR.T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy, dalam salah sa-
tu pandangannya mengemukakan bahwa :

eee Jiwa manusia itu sering ditimpa penyakit kikir
sehingga tak sadar akan kemashlahatan memberikan
harta untuk menolong orang-orang Yang berhajat; pe-

ngaruh cinta harta yang sangat berlebih-lebihan,18

Dengan mengeluarkan zakat, tentunya akan terbina
sikap tolong menolong yang dilandasi dengan kesadaran
akan kemashlahatan ummat, memandang manusia sebagal sa-
tu kesatuan dalam kehidupan bersama, sehingga dapat ter-
kikis sikap kikir dan loba dalam dirinya, dapat terpatri
kesucian dan kemuliaan dalam jiwanya.

Didalam diri manusia terdapat segumpal daging, bi-
lamana daging itu baik, maka baiklah manusia itu secara
keseluruhan, dan bilamsna daging itu rusak maka rusak pu-
lalah manusialitu secara keseluruhan, Sesungguhnya yang
dimaksudkan itu adalah hati manusia, sebagaimana yang di-
terangkan dalam salah satu hadits Nabi, yaitu sebagai be-

rikut :

Yprof DR.T.M.Hacbi Ash-Shiddieqy, Op = Cit. h.87
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Ter jemahnya : Darl Amir berhutg,'Saya telah mendengar Nu'
man Bin Basylr r.a. berkats; saya telah mendengar Rasu -~
lullah Saw. berssbda: .... sesungguhnya dalam diri manu -
sla terdapat segumpal daging, apabila daging tersebut ter-
pelihara dengan baik, maka baiklah manusia, dan apabila
daging 1tu rusak mgka rusaklszh mgnusiaz itu secara keselu -
ruhan, ketanuilah balwa sesungguhnya yang dimaksud adalah
hati., (Diriwayatkan oleh Bukhary).

Zakat sebagail .salah satu sistim peribadatan yang
aapat mempersihkan dan mehsucikan diri manusiaz, dengan ke-
ikhlasan untuk memberikan bantuan kepada sesama manusia

\

semata-mata karéna Allah Swt., bukan karena motivasi ter -
; tentu.

Sesungguhnyz dalam Jjiwa Yang bersih dan sucilah akan
tunmbuh semangat persaudaraan dan keversamaan serta rasa se-
nasib sepehanggungan dalam mengatasi dan memenuhl segala
kebutuhan materii dan moril, tanpa adanys klasifikasi aan
perbedaan tingkatan sosial dalain kehidupan Jama'zh,

2¢ Tujuan zakat dalam mengembangkan sikap sosial.

lgMustafa Muhammzd Umar, Jawehirul Buhary, (Cet.
VIII: Kaito : Darul Ulum, t.th. ), h. 42,
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Tujuan ibadal zakat dilihat dari segi pembinaan
dan pengembangan sikap sosial manusia dalam hidup dan
kehidupannya, dimaksudkan bahwasanya ibadah zakat me -
ngandung nilai-nilai sosial dalJam hidup manusia. Agama
memberikan tuntunan kepada manusia melalui ibadah zakat
untuk mengembangkan dan membina kehidupan sosial, atas
dasar prinsip sosial Islam,

Zakat sesual dengan tujuan pokoknya adalah untuk
memberikan bantuan kepada para falkir miskin atau kepada
para golongan yang tak berpunya, masyarakat papa dan
yang kekurangan dalam menutupi kebutuhan hidupnya sehari-
hari, terutama dalam hal kebutuhan makanan dan minuman,

Menurut Prof. Dr. Marcel A.Boisard, dalam buku -
nya "L,Humanisme de L,Islam", yang diterjemahkan kedalam.
bahasa Indonesia oleh DR,H.M. Rasyidi, mengemukakan bgh-
wa .

sss Agama memberikan ajaran moral perseorangan dari
dari dasar-dasar lembaga sosial, Pemerintah kepada
perorangan untuk adil, ditambah dengan kasih sayang
dan murah hati, dalam rangka kolektif menjelma men-
Jadi satu kesatuan yang timbul dari konsep solida -
ritas yang sangat perlu bagi masyarakat manusia me-
nurut doktrin Islam.20

Dalam aspek pembinaan sikap sosial ini, menempat-’

kan manusia dalam sati versi dan kedudukan yang sama se-

bagai sosial, yang mempunyal tanggung jawsb sosial dalam

20508 . Dr.Marcel A.Boisard, L,Humanisme de .
diterjemahkan oleh DR,Rasyidi, dengan Jjudul "Humanisme Da-
lam Islam'", ( Cet,I; Jakarta: Bulan Bintang,), h. 141
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kehidupan bersszma, tanpa mengenal pengkotakan, perbeda-
an suku, warna kulit, bangsa dan sebaﬁainya. Dalam hal
ini, manusia senantiasa ditempstkan pada satu kesatuan
tanpa adénya status dan stratifikasi sosial,
Mengeluarkan zakat, berarti memberi karena Allah
bukan karena illat tertentu, bukan karena riya' dan bu-
kan untuk maksud-maksud tertentu selain karena Allah dan
mengharap redhallya.
Memberi karena Allah untuk manusia, maka pengerti-
an kiasnya adalah memberi apa saja karena Allah
untuk manusia, memberi yang dilakukan oleh individu
kepada individu lain dalam hubungan masyarakat atau
kebudayaan, adalah dalam rangka mengisi hubungan an-
tara manusia.2l
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pemberian
atau pengeluaran zakat tidak dimaksudkan dengan adanya
tpjuan-tujuan tertentu selain karena Allah Swt. semalg,
meskipun secara lahiriyah adalah untuk manusia, karena
hal tersebut termasuk tata hubungan kemanusiaan yang ne-
rupakan wasilah untuk mendapatkan rahmat dan redha dari
Allah Swt.
4, Tujuan zakat dalam menanggulangi kemiskinan,
Salah satu tujuan zakat yang terpenting diantara
tujuan-tujuan lainnya adalah upaya untuk menanggulangi

kewiskinan, yang merupakan salah satu problema sosial

21Drs.Sidi Gazalba, Ilmu dan Islam, ( Cet. I; Ja-
karta: CV, Mulya, 1960 ), h. Y9
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dalam kehidupan bersama, Hal ini memerlukan perhatian
melalui penyaluran zakat-zakat sesual dengan ketentuan
yang berlaku, Bahkan agama memberikan penggarisan bah-
wasanya ibadah zakat itu diperuntukkan kepada fakir mis-
kin dan segala yang termasuk dalam kategori yang berhak
mendapatkan zakat. .

Didalam Al-Qur'an Allah menegaskan tentang peman-
paatan zakat, seperti yang dapat dilihat pada Surat ﬂt-_

Taubah ayat 60, sebagai berikut :

.,9c);)xf/)uf’“~'f' 1o ~ e T
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Ter jemahnya (-;‘(J;"d—*" 5

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus
zakat, para mu'tallaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan budak), orang-orang yang berhutang
untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagal sesuatu ketetapan yang diwajib=-
kan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bi -
jaksdana.22.

Secara tegas dalam ayat tersebut me;erangkan bah-
wasanya sasaran pokok dari pelaksanaan ibadah zakat di -
lihat dari segi materilnya adalah untuk meringankan beban
si miskin dan si fakir serta segala komponen yang meme -

nuhi kriteria didalam menerima zakat.

22Departemen Agama RI, Op - Cit, h, 288,
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5. Tujuan zakatldalam memenuhi hgk sesama manusia.

Pemberian sebahagian harta yang dimiliki oleh ma-
nusia kepada sesamanya, adalah merupakan suatu usaha un-
tuk memenuhi hak-hak sesamanya. Di satu pihak berkewaji-
 ban mengeluarkan zakat dan yang di lain pihak berhak un-
tuk menerima zakat.

Harta yang dimiliki oleh manusia yang cukup me -
limpah, terdapat hak-hak sesamanya yang harus dipenuhi,
terutama untuk menghilangkan jurang pemisah antara si
kaya dengan si miskin, Yang kaya tidak menekan Yang mis-
kin, Yang miskin menghormati yang kaya.

Salah satu Firman Allah dalam Al-Qur'an yang me -
negaskan bahwa sesungguhnya harta-harta yang dimiliki
itu terdapat hak-hak orang miskin, sebagaimana yang ter-
dapat pada Surat Adz-Dzariyaat ayat 19 ;

ST e By SeLe o
: gﬁél:iﬂg¢9141~343=k¢usi“-i3'
Terjemahnya :
Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang mis-
kin yang meminta dan orang miskin yang tidak menda-
pat bahagian.z23?

Dapat disimak melalui ayat tersebut, bahwasanya
ibadah zakat mempunyai arti dan tujuan yang sangat urgen,
yang tidak saja merupakan perintah syari'at, tetapi juga

merupakan suatu sistem hidup yang dapat mengatur gistem

231 b i d. h. 859
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hidup dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, terutama da-
lam menjalin hubungan manusia secara horisontal melnlui.
ibadah zakat, yang merupakan hak terhadap sesama manusia.

‘Tidak terpenuhinya hak-hak sesama manusia, merupa-
kan salah satu faktor penyebab timbulnya kekacauan dan ke-
gelisahan dalam kehidupan masyarakat. Orang miskin merasa
iri terhadap orang kaya dengan kemewahannya, dan orang ka-
Ya merasa sombong dan angkuh terhadap sesamanya yang lemah
dan membutunkan pertolongan baginya. "... hampir-hampir
orang miskin itu terbalik jadi kafir, oleh karena putusnya
pertolongan dari saudaranya yang mampu“aq.

Kesimpﬁlannya, bahwa ibadah zakat mempunyai tujuan
yang sangat penting dalam kehidupan manusia, baik bertuju-
an untuk ‘membina dan mensucukan diri manusia dari sikap
rakus, kikir, loba, soﬁbong, angkuh dan Jjiwa materialis
mzupun untuk membina dan mengembangkan rasa sosial dalam
wujud kehidupan sosial kemasyarakatan, terutama dalam me-
menuhi hak-hak terhudap sesama manusia, disampirg sebagal

kewajiban yang harus dilaksanakan,

D. Ketentuan - Ketentuan Zakat

Pembahasan tentung ketentuuan-ketentuan ibadah zakat

ini, yang dimaksudkan adalah peraturan-peraturan dalam hal

24Proyek Penerangan Bimbingan dan Da'wah/Khutbah
Agama Islam (Pusat), Op - Cit, h. 83.
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pengelolaan zakat, yang menentukan sah atau tidaknya iba-
dah zakat itu, dilerima atau ditolaknya, Dalam hal ini,
ibadah zakat tidak dianggap saha bilamana tidak sesuai
dengan ketentuan-ketentuan syari'at, baik terhadap person
Yang mengeluarkan zakat maupun terhadap harta yang dikelu-
arkannya sebagai zakat,

l, Zakat Fitrah,

Zakat fitrah mempunyai ketentuan-ketentuan secara
husus yang berbeda dengan pelaksanaan zakat mal, karena
orientasi dan motivasi pelaksanaan zakat fitrah berbeda
pula dengan orientasi dan molivasi pelaksanaan zakat mal,

Seperti dimaklumi bahwa zakat fitrah pada hakikat-
nya dimaksudkan untuk mensucikan diri setiap person yang
mengeluarkan zakat, baik dia sebagai anak-anak, orang de-
wasa, laki-laki alaupun perempuan untuk kembali kepada
kesucian manusia sebagaimana ketika baru lahir, yang su-
ci dari segala noda dan dosa.

Pelaksanaan zakat fitrah ini didasarkan pada ha -

dits Nabi, yaitu sebagai berikut

o AP T PN -3”’1"‘)’ 8 tro-e-
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251mam Muslim, Shshih Muslim, ( Juz 1; Bandung:
Syirkatul Matarif, t,th, ), h, 392,
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Ter jemahnya : Dari Abdullah bin Umar memberitakan bahwa
sesungguhnya Rasulullah Saw. mewajibkan zakat fitrah pa=-
da bulan ramadhan atas setiap jiwa kaum muslimin, hamba
atau orang merdeka, laki-laki atau perempuan, anak-anak
atau orang dewasa sebanyak satu sho dari buah-buahan atau
satu sho dari syair.

Terdapat beberapa hal yang perlu dipetik melalul
keterangan hadits tersebut, yaitu :

1. Zakat fitrah adalah suatu kewajiban atas setiap mus-
lim.

2. Dilaksanakan pada bulan ramadhan,

3, Sebanyak satu sho (menurut kebiasaan 3 1/2 liter be-
ras)e.

Pada prinsipnya, zakat fitrah ini berorientasi
untuk mensucikan diri bagi mereka yang telah melaksana-
kan ibadah puasa selama satu bulan penuh, disamping un -
tuk menyempurnakan pahala puasa yang telah dilaksanakan,
juga untuk mewbersihak diri dari segala noda dan dosa
yang telah diperbuatnya.

Satu hal yang perlu diperjelas dalam ketentuan pe-
laksanaan zakat fitrah ini, yaitu waktu pelaksanaan padq
bulan ramadhan, yang dimaksudkan disini adalah sebelum se-
lesal pelaksanaan shalat ied, sebagaimana yang terdapat

-

dalam salah satu hadits Nabi, yaitu sebagai berikut :
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Ter jemahnya : Dari Ibnu Umar mengabarkan bahwa sesung=-
guhnya Rasulullah Saw., memerintahkan zakat fitrah un-
tuk dilaksanakan sebelum manusia keluar dari pelaksa -
naan shalat hari raya (bariraya idul fitri),
2. Zakat Mal,

Ketentuan pelaksanaan zakat mal berbeda dengan
ketentuan pelaksanaan zakat fitrah., Oleh karena hal
ini, didasarkan pada harta kckayaan yang dimiliki manu-
sia yang sesual dengan perhitungan nisab, baik berupa
uang, emas, perak, binatang dan sebagainya.

Orang yang tergolong wajib mengeluarkan zakat
mal, yaitu : "Orang Islam yang merdeka, telah sampai u-

mur, berakal dan memiliki nisab dengan milik yang sem -

27 .

purna"

Salah satu syarat yang harus diperhatikan dalam
memberikan harta benda sebagal zakat, yaitu kesucian

harta (perolehan harta), dengan jalan yang baik (harta

yang baik menurut agama), Sebagaimana yang dikemukakan

Zbl.m- h, 393.

27prof ,T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy, Op = Cit, h. 40
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Allah Swt. dalam salah satu FirmanNya, Surat Al-Bagarah

ayat 2b7
o il P O e i e T A I
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Ter jemahnya :

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah ( di ja-
lan Allah) sebahagian dari hasil usahamu yang baik-
baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari
bumi untuk kamu dan janganlah kamu memilih yang bu-
ruk-buruk lalu kamu nafkahkan dari padanya, padahal
kamu sendiri tak mau mengambilnya, melainkan dengan
memalingkan mata terhadapnya, dan katakanlah bahwa
Allah Maha kaya lagi Maha terpuji,.28.

Apapun bentuk dan Jenis zakat yang dikeluarkan ha-
rus senantiasa didasarkan pada kebaikan dan kecucian har-
ta itu, baik kebaikan dari segi cara perolehan harta se-
cara halal, maupun dari segi kebaikan dan kesucian harta
menurut ukuran manusia itu sendiri. Maka harta yang tidak
baik dan sucl tidak sah dan tidak diterima sebagai zakat,

Mengenal macam-macam harta yang wajib dizakati ada-
lah :

1. Binatang Ternak, seperti : Unta, Sapi, Kerbau, Kam -
bing,
2+ Emas dan Perak yang cukup senisab dalam jangka walktu

satu tahun,

ZaDepartemen Agama RI, Op = Cit, h.6?7
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3¢ Biji makanan yang mengenfungi, seperti beras, Jagung,
gandung dan sebagainya..

4, Buah-buahan, seperti kurma dan anggur,

5. Harta perniagaan, seperti kain dan sebagainya.ag

Dari ketentuan-ketentuan yang telah dikemukakan,

tentunya harus menjadi dasar dalam pelaksanaan ibadah
zakat, baik zakat fitrah maupun zakat mal., Kesemuanya
merupakan satu kesatuan yang dapat menentukan sah atau ti-
daknya zakal yang dikeluarkan. Meskipun demikian, masih
banyalt ketentuan-ketentuan lainnya yang menjadi syarat-
syarat yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan ibadah
zakat, terutama kepada para pengelolah zakat, Namun pe-
nulis tidak dapal mengemukakan sedetail mungkin dalam
pembahasan ini, karena hal tersebut memerlukan pembaha-
san yang rinci dan mundaa;r.

Kesimpulannya, bahwa zakat adalanh merupzkan suatu
kewa jiban, yang termasuk dalam kategori fardhu a'in bagi
orang-orang muslim, terutama terhadap mereka yang mempu-
nyai kelebihan, dengan berdasarkan pada ketentuan-keten-

tuan syaritat.

29y, sulaiman Rasyid, Fioh Islam, lihat, h, 190-194.




BaAB III
PELAKSANAAN IBADAH ZAKAT
A. Cara Pengelolaan Zakat o

Pengelolaan zakat tentunya memerlukan tatacara se-
sual dengan tuntunan syari'at Agama, sehingga zakat dapat
terlaksana dengan baik serta tersalurkan sesuai dengan
ketentuan. Kekeliruan dalam slstem pengelolaan zakat me =
rupakan salah satu penyimpangan terhadap ajaran zakat itu
sendiri, menurut pandangan sggama termasuk sebagai suatu
dosa, terutama dalam hal memberikan zakat pada golongan
yang termasuk kategori berhak menerima zakat.,

Tidak sedikit yang dijumpai dalam kehidupan sosial
keagamaan, dimana pengelolaan zakat kurang terarahkan se-
sual dengan fungsi dan tujuan zakat, Hal ini ditandal de=-
ngan adanya usaha-usaha pada oknum-oknum tertentu yang
menganggap dirinya sebagal pengurus zakat, terutama pada
pelaksanaan zakat fitrah menjelang akhir ramadhan., Zakat
lebih banyak dimanfaatkan oleh pihak pengelola dibanding
dengan pihak yang lebih berhak menerima zakat.

Kekeliruan dalam pengelolaan zakat dapat menimbul-

kan ketimpangan-ketimpangan sosial dalam kehidupan masya-

36
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rakat, dengan pengertian bahwa pelaksanaan zakat tidak ter-
lepas dari upaya pemenuhan hak-hak individu dalam kehidupan
bersama, Setiap anggota masyarakat mempunyai tanggung Jjawab
sosial yang harus dilaksanaakannya, terutama dalam memberi-
kan bantuan sosial terhadap masyarakat yang lemah, yang ku-
rang mampu untuk memenuhi dan menutupi Kebutuhan hidupnya
sehari-hari.

Pertentangan antara perseorangan dan Jjama'ah meru-
pakan suatu soal terpenting dalam persoalan zaman se-
karang yang menimbulkan persoalan-persoalan cabang
lainnya. Dewasa ini kita menyaksikan suatu pertenta =
ngan dalam bidang hukum dan ekonomi yang berlangsung
antara soal perseorangan dan wewenang serta hgk-hak -
nya di satu pihak, melawan Jjama'ah dengan hak-hak dan
wewenangnya di pihak lain, Inti persoalannya adalah
mengenal hubungan dan perimbangan antara hak dan we =
wenang masing-masing.l

Salah satu faktor penyebab terjadinya pertentangan
di bidang hukum dan ekonomi adalah kurang terpenuhinya hak-
hak orang fakir miskin dalam soal penerapan ibadah zakat,
dilgin pihak mengumpulkan ibadah zakat semata-mata untuk
memperoleh keuntungan, bukan karena terpanggil oleh rasa
tanggung Jjawab, mereka melaksanakan pengumpulan zakat ha -
nya terdorong oleh faktor material, meskipun mereka tergo-
long sebagai orang yang lebih dari cukup dalam kehidupan-
nya. Sementara yang lebih berhak menerima zakat kurang

mendapatkan perhatian sebagaimana sasaran pelaksanaan za-

kat itu sendiri.

lDr Ahmad Zaki Yamani, Agy-Syari'atul Khalidat Wa'

Musylkilatul Asrt, diterjemahkan oleh: Agustjik, dengan ju-
%ul "S%arl at Islam Yang Kekal dan Persoalan Masa Kini",
Jakarta’ 19?? 3 11. :'58.
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Menurut Prof.T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy, dalam buku-
nya: Pedoman Zakat, mengetengahkan salah satu pandangan-
nya tentang pengelolaan zakat fitrah, Beliau mengemukakan
bahiwa ada enam mzsalah pokok yang seyogyanya dijadikan se-
bagal adab dalam pengelolaan ibadah zakat. Keenam mgsalah
tersebut adalah sebagai berikut :

1,Hendaklah ia meluruskan niatnya, bahwa ia mengelu-
arkan zakat semata-mata karena Allah.

2.Hendaklah menyegeraskan pengeluarannya, tidak menan-
ti-nanti atau mengulur waktu, dan dapat diwakili oleh
orang lain untuk menyerahkan zakatnya.

3.Hendaknya memberi zakat fitrahnya kepada yang ber -
hak menerimanya. Yang paling utama zakat fitrah itu
diberikan kepada kerabat-kerabat kita.

4,.Hendaklah memahamkan maksud Tuhan mews jibkan zakat
fitrah itu,

S5.Hendaklah memgeluarkan zakat dengan tidak didasari

dengan riya'.

6.Mengeluarkan harta yang sebaik-baiknya.2

Keenam masalah pokok yang telah disebutkan diatas,

diperuntukkan bagi orang yang mengeluarkan zakat fitrah,
Demikian pula halnya dengan mengeluarkan zakat mal, yang
dalam pengelolaannya haruslah sesuai dengan ketentuan-ke -
tentuan yang digariskan oleh agama, tidak dengan maksud -
maksud tertentu, Hanya saja yang membedakan antara zakat
fitrah dengan zakat mal adalah cukupnya senisab dari harta
benda yang dimiliki dan yang akan dikeluarkan zakatnya. Me-

ngenai ketentuan lainnyas sama sajae.

pd
_ Prof .DR.T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy Eﬂﬁgmgg_Z%EaE,
( Cet, V; Jakarta: Bulan Bintang, 1984 S, h, 288-289.
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Dasar pokok pelaksanaan zakat secara tegas diterang-
kan Allah Swt. dalam Al-Qur'an Surat An-Nur, ayat 33, yaitu

sebagal berikut :

.o - .w."')i/
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Ter jemahnya :

«+s« dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari har-
ta Allah yang dikarunikanNyg Kepadamuesse?

Perintah syari'at untuk mengeluarkan sebahagian har-
ta yang dimiliki, pada hakikatnya adalah merupakan konse-
kuensi dari pemberian Allah Yang dilanugrahkan kepada ma - '
rusia dengan melalui ikhtiarnya. Oleh karena itu, orang
yang enggang mengeluarkan zakatnya berarti tidak mensyuku-
ri nakmat pemberian Allah dan tidak membina tata hubungan
kemanusiaan terhadap sesamanya.

Kemiskinan adalah merupakan suatu problema sosial
Yang berkepanjangan hingga dewasa ini, terutama dikalangan
masyarakat Islam. Sementara dikalangan masyarakat elite
hidup ditengah-tengah kemewahan yang melimpah dengan berf
identitaskaﬁ Islam, tampa menyadari hak-hak sesamanya dan
kewa jiban yang harus dipenuhinya. Salah satu faktor penye-
babnya adalah tidak terselenggaranya ibadah zakat dengan ‘
baik, disamping faktor kesadaran mengeluarkan zakat dika-

langan hartawan Islam masih sangat tipis,

3Departemen Agama RI, =Qur! ar i hnya,
( Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an, Pelita
II1/1983/1984 ), h. 549,
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Problema kurangnya kesadaran dikalangan ummat Islam
mengeluarkan zakat, terutama zakat harta benda merupakan
sumber kekalutan yang dapat merusak nilai-nilai kemanusi-
aan, yang ditambah lagi dengan sistem pengelolaan zakat
yang tidak sesual dengan ketentuan syari'at agama. Dianta-
ra pengelols zakat hanya terdorong untuk memperoleh keun-
tungan dan untuk bersenang-senang dengan hak~hak orang la-
in yang tidak pantas baginya.

esss pengambilan sebahagian dari harta kepunyaan o -
rang=-orang yang mampu untuk menjadi miliknya orang -
orang yang tidak berpunya. Penunaian kewajiban itu
dilakukan jpada tiap-tiap tahun sebagal iyuran kema -
nusisan secara agama, dari orang-orang berada untuk
menanggulangi kesulitan hidup serta mencukupkan hi -
dupnya orang-orang yYang tak berpunya menurut suatu
nisab (ukuran minimal) yang sudah ditetapkan supaya
membayar kewajiban zakatnya.4

Didalam pengelolaan zakat haruslah didasarkan pada
keyakinan yang kokoh, sadar akan kekuasaan Tuhan, segala
yang ada di permukaan ini adalah anugrah dan karunianya
yang diperuntukkan kepada manusia, yang harus senantiasa
disyukuri.

Menurut Prof. Dr.Marcel A.Boisard, dalam bukunysa
"L.Humanisme de L.Islam" mengemukakan bahwa :

Didalam kacamata Islam, segala sesuatu adalah milik
Tuhan, Tak seorang pun yang mempunyai hak milik yang
ekslusif, Zakat juga merupakan latihan spritual yang
sesual dengan keseluruhan filsafat agama yang mengan-—
jurkan setiap muslim untuk mengangkat dirinya lebih

4Drs.Nasruddin Razak, bienul Lolan, (Cet,II; Ban -
dung: Al-Ma'‘arif, 1974 ), h, 186 - 187,
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tinggi dari sekedar memikirkan hajat material, me =
mindahkannya dari egoisme dan dari individuszl kepa-
da Jiwa kolektif.5
Keﬁajiban menunaikan zakat tidak cukup hanya dipa-
nami dengan mengerkan zakat zakat saja, tetapi yang lebih
penting adalah penyaluran zakat itu terhadap mereka yané
lebih berhak menrimanya. |
Bagi mereka yang menerima zakat hendaklah ia me -
ngerti dan memghami tentang adanya kewaJjiban menunaikan
zakat, terutama dikalangan orang kaya, serta mengerti bah-
wasanya zakat itu merupakan pertolongan baginya, yang me-
ngandung makna yang sangat dalam untuk membina tata hubu-
ngan kemanusiaan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan.
Hal ini sejalan pula dengan yang dikemukakan oleh Prof.
DR, T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy, bahwa orang yang menerima
zakat hendaklah memperhatikan tiga masalah pokok, sebagai
adab didalam menerima zakat, yaitu :
1. Hendaklah mengetahui bahwa Allah telah mewajibkan o -
rang kaya memberi zakat untuk menjadi pertolongan didalam
mengerjakan ta'at dan ibadah kepada Allah Swt.
2. Hendaklah mengucarkan terima kasih kepada orang yang
memberikan zakal dan mendo'zkan mereka agar Allah mensuci-

kKan hatinya.

5Prof.Dr.Marcel A.Boisard, L Humanisme de I Islam,
diterjemahkan oleh : DR.Rasyidi, dengan Jjudul "Humanisme

Dalam Islam", (Cet.l; Jakarta: Bulan Bintang, 1980), h.l43.

]
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3« Hendaklah memperhatikan dengan benar-benar pengambi -
lannya, tidak mengambil lebih dari kadar heperluannya"s.

Pengelolaan zakat tidaklah dimaksudkan sekedar un-
tuk menyadarkan masyarakat untuk mengeluarkan zakat dari
hartanya, tetapi yang lebih penting adalah upaya penyalu-
ran zakaf sesual dengan maksud dan tujuannya, yaitu untuk
memberikan pertolongan kepada fakir miskin Yang menderita
hidupnya, sehingga dapat tercipta jalinan yang harmonis
antara si kaya dengan si miskin.

Sistem sosial ekonomi dalam Islam didasarkan pada
prinsip tentang hak-hak dan tanggung jawab dalam kehidu-
pan bersama, tidak mementingnya hanya diri sendiri tanpa
memperhatikan anggota jama'ah dalam masyarakat, yang se -~
sungguhnya mereka adalah bahagian yang tidak dapat dipi -~
sahkan dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini merupakan
salah satu corak masyarakat Islam,

Zakat dalam pengelolaannya merupakan salah satu
sistem ekonomi yang paling mendasar untuk menanggulangi
dan mengendalikan problems ekonomi dalanm kehidupan s0sial
kemasyarzkatan, sehingga sistem individual dan kolektif
dalam kehidupan manusia dapat berjalan secara seimbang,
dengan semangat kekeluargaan dan kegotong royongany gertg

dengan rasa solidarilas sesalla manusia.,

6, : : o .
Prof .DR,T.M,.Hasbi Ash-Shiddieqy, Qp - Cit, h,
290 - 291, :
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B, Or Y Tidak hak Menerimg Zakgt

Pelaksanaan ibadah zakat, baik zakat fitrah maupun
zakat mal sering menjadi problema dalam kehidupan sosial
kemasyarakatan, ﬁerutama dengan adanya pibak-pihak ter -
tentu yang menganggap zakat sebagai pemberian bantuan so-
sial kepada siapa saja yang diingininya, sehingga sering
terjadi persaingan dalam mencari massa untuk berzakat ke-
padanya, Kkhususnya dikalangan pengelola zakat, yang biasa=-
nya masyarakat yang dianggap sebagal tokoh-tokoh agama da-
lam suatu masyarakat,.

Hal seperti itu, perlu mendapatkan perhatian dan
penegasan dalam pengelolaan ibadah zakat, terutama terha=-
dap golongan masyarakat yang lebih berhak menerima zakat.
Dalam kenyataannya sering terjadi dikalangan masyarakat
yang dipercayakan mengelola- zakat, terutama unsur pemerin-
tah yang menangani zakat, Jjusteru lebih mengutamakan pri -
badinya dalam memperoleh bahagian dari zakat dibanding de-
ngan para fakir miskin. Bahkan yang lebih memprihatinkan
lagi, Jjusteru dikalangan fakir miskin banyak yang tidak ke-
bagian zakat, sementara pengelola zakat yang sudah tergo-
long orang yang lebih dari cukup memperoleh bagian hanya
dengan alasan sebagal pengelola zakat.

Orang=-orang yang tidak berhak menerima zakat, bu =
Kan lagi sesuatu yang harus dipertanyakan, karena agama

dengan Jelas-jelas telah mengetengahkan orang-orang yang
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berhak menerima ibadah zakat, yang berarti diluar pengga-
risan ketentuan agama itu tidak berhak menerima zakat, -
lalu rasanya sangat tidak tepat kalau hal ini masih di-
pertanyakan siapa yang lebih berhak menérima zakat dan si-
apa yang tidak berhak, Yang harus dimasalahkan dewasa ini
adalah bagaimana menyadarkan masyarakat tentang sistem
pelaksanaan 1badah zakat serta upaya penyaluran zakat se-
sual dengan tuntunan syari'at,

Agama Yyang memerintahkan manusia berzakat, Jjusteru
segala kgtentuan pelaksanaannya harus pula dikembalikan
- kepada ajJaran agamae.

Untuk lebih memperjelas tentang orang-orang tidak
berhak menerima zakat, tentu harus diketahui terlebih da-
hulu siapaesiapa yang berhak menerima zakat. Secara jelas
dan tegas didalam Al-Qur'*an Allah menerangkan tentang orang=-
orang yang berhak menerima zakat sesuai dengan urutan-uru-
tannya, Dapat dilihat pada Surat At-Taubah ayat 60, yaitu

sebagai berikut ; “30
83 3 VP Vom 230 s R w e 5 o T

‘ Wﬁ"-“@\g%m@ﬁg@iﬁwmmﬁt
RS T T S PRI e LA AL
PRty S M iats dTM Jnn B39 Ot e 0B 3 9

R L e
Terjemahnya : C ¢¢é;;eﬁkﬂ4—419

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orsng-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus
zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (
memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang un -
tuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam
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perjalanan, sebagal suatu ketetapan yang diwajibkan
* Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagil Maha Bi jaksa-
nas 7.

Selain dari meréka vang disebutkan sebagal orang
yang berhak menerima zakat dalam ayat tersebut, berti ti-
dak berhak menerima zakat, dalam kondisi dan keadaan ba -
.gaimanapun juga., Dalam hal ini, tentunya yang lebih diu -
tamakan adalan fakir dan miskin, kemudign lain-lainnya.

Dalam buku "Pedoman Zakal" dikemukakan oleh Prof,
DR. T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy, bahwa ada empat tingkatan
orang-orang yang haram menerima zakat, yaitu :

l. Crang-orang kafir

2+ Banu Hasyim, yaitu keluarga dari Rasulullah Saw.
%+ Bapak-bapak dan anak-anak dari pemberi zakat

4o Isteri si pemilik harta“a.

Keempat tingkatan ‘tersebut, tentunya sudah terma-
'suk orang-orang kaya yang tidak berhak menerima zzkat,
meskipun berhak menerima shadagah dan bentuk-bentuk per-
tolongan lainnya diluar pengertian sebagal zakat, baik
berupa zakat fitrah maupun berupa zakat mal. -

Dari sudut inilah terdapat suatu keistimewaan dan
ciri khusus masyarakat Islam dalam membina dan mengembang-

kan tata hubungan sosial kemanusiaan, dengan senantiasa

Al

?Departemen Agama RI, Op - Cit, h, 288

BProf.DR. T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy, Likat. h. 206-
211, :
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menjunjung tinggi hak-hak terhadap sesama manusia, tan-
pa mengenal suku, warna kulit. bangsa dan bahasa dan se-
bagainya. Yang pasti BahWa konsep kehidupan sosial dalam
sistem masyarakat Islam memandang sesama muslim sebagal
ummat yang satu, ummat yang bersaudara tanpa perbedaan
stratipikasli sosial.

Karena inti dari perintah melaksanakan zakat da -
lam tuntunan syari'at Islam, dengan tujuan memberi per -
tolongan sebagai bantuan sosial terhadap mereka yang le-
mah dan yang papa, maka golongan yang berada atau orang
kaya tidak berhak menerima zakat, akan tetapi orang-oramg
kaya atau orang-orang yang mampu justeru berkewajiban me-
ngeluarkan zakat untuk memberi bantuan kepada orang yang
lemah dan yang lebih berhak menerimanya.

Islam tidak melarang manusia untuk hidup-mewah de-
ngan segala kekayaan dan kemampuan, bahkan Islam memerin-
tahkan agar manusia berusaha sekuat tenaga untuk mencari
nafkah demi untuk'kesenangan dunia, tetapi Islam memperi-
ngatkan secara tegas bahwa segala kemewahan dan kecukupan
yang dimiliki hendaknya didasarkan pada jalan-jalan yang
shah dan suci, tidak hanya mementingkan kepentingan pri-
badi tanpa menghargai dan menghormati hak-hak sesamanya.

Penggarisan tentang hak-hak dalam sistem ekonomi,

gKhususnya dalam ajaran tentang zakat adalah merupakan
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wujud nyata ke.Maha kuasaan dan ke-=Maha adilah Allah Swt,
dalam menetapkan hukum-hukumNya, dengan senantliasa -meme -
lihara harkat dan martabat manusia tanpa adanya perbedaan
dan tingkatan yang harus mendapatkan pemghormatan yang
berlebih-lebihan,

Segala bentuk ibzdah dalam Islam digtur dalam ke-
tentuan-ketentuan yang sempurnah, meski manusia tidak se-
muanya dapat tahu dan paham secara keseluruhan, Ibadan
zakat yang hanya dibolehkan untuk diberikan kepada orang-
orang yang sedang dalam kesukaran, terutama dalam menutu-
pi kebutuhan material dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini bukanlal berarti bahwa Islam membedakan antara si ka=-
. Ya dengan si miskin, dengan adanya perbedaan hak dalan
memperoleh harta zakat,

Pada orang yang bérkecukupan dari segi material,
tentunya juga akan butuh bantuan dari segi lainnya, mi -
salnya saja bantuan tenaga atau pikiran dan sebagainya,
Orang kaya hanya dapat merasakan kekayaannya dengan ada-
nya orang-orang miskin,

Islam mengakui hek-hsk milik seseorang atas har-
ta kekayaan yang diperolehnya dengan cara-cara yang
sah, tetapi inipun bukan dengan tidak bersyarat. Se-
orang dapal membelanjakan harta kekayaannya yang sah

hanya dalam saluran-saluran yang sah dan dengan cara-
cara yang sah pulacese 9

9ﬂhH! A'la Maududi, Iglamic Way Of Iife, diterje=
mahkan oleh Osman Raliby, dengan judul "Pokok-pokok Pan-

dangan Hidup Muslim", ( Cet.,V; Jakarta: Bulan Bintang,
1984 ), h, 68 :
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Ce Zakat Sebagai Sarana Dalam Menanggulangi Kemiskinan

Sesual dengan maksud dan tujuan pelaksanaan zakat
yaitu memberikan bantuén sosial terhadap oréng-orang yang
tidak berkecukupan dalam memenuhi kebutuhan materilnya,
maka dengan secara jelas bahwa zakat mempunyai arti dan
Peranan yang sangat urgen dalam upaya menanggulangi ke~
miskinagn,

Dimana-mana dalam kehidupan ini didapatkan orang-
orang yang hidupnya terlantar, bahkan disana sini dida-
patkan orang-orang yang mengemis-ngemis di pinggir-ping-

gir jalan dan di muka toko-toko, terutama dikota-kota be-

sar. Hal ini disebabkan oleh faktor ketidak mampuan untuk
menutupi kebutuhan hidupnya, entah disebabkan karena ku -
rangnya lapangan kerja atau karena mereks malas bekerja
serta gagal dalam segala Usahanya dan sebagainys.,
Kenyataan seperti tersebut adalah sesuatu yang cu-
kup memprihatinkan, Lalu kalau kita mencoba untuk mende -
kati para pengemis atau peminta-minta itu, ternyata tidak
sedikit diantara mereka adalah terdiri dari orang-orang
yang beragama Islam. Sementara disana sini Juga kita dapa-
ti berdirinya gedung-gedung dan rumah-rumah yang mewah,
Yang dihiasi dengan peralatan‘perabot rumah yang serba lux
dan canggih, Ttulah corak kehidupan masyarakat Islam yang

keliru, Kelompok si kaya dengan kelompok si miskin menam-
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pakkan corak kehidupan yang saling tidak mengetahui, Si-
kaya dininggapi rasa angkuh dan congkak dengan segala ke-
mewahannya, sementara si miskin tertanam rasa iri dan den-
dam dalam jiwanya serta dengan rasa kebencian dengan keki-
Kiran orang kaya serta kesombongannya,

Zakat sebagai salah satu prinsip dasar dalam Islam,
disamping sebagai ibadah yang dimaksudkan untulk mensucikan
Jiwa dengan mengabdikan diri kepada Allah Swt., juga mem -
punyai arti dan peranan penting dalam membina kehidupan
soslial kemasyarakatan, terutama dalam menanggulangi prob-.
;lematiha ekonomi (kemiskinan) Yang tetap melahda masyara -
kat, khususnya masyarakat Islam itu sendiri,

Zakat sebagai salah satu sarana dalam menanggulangi
kemiskinan, tentunya haruslah disalurkan dan diberikan de-
ngan lebin memprioritaskan'kepada Oorang-orang miskin, yang
sangat memerlukan bantuan sebagaimana tujuan utama dari za-

kat itu sendiri,

Kalau urusan zakat dapat diorganisir dengan baik dan
Oorang-orang kaya menyadari bahwa zakat itu adalah su-
atu kewajiban harta bendanya yang diperintahkan oleh
aqidah dan ketentuan hukum, niscaya dana Jaminan so -
slal akan mempunyai suatu sumber Yyang penting dan men-
dasar disamping sumber-sumber Yang lain,1l0

Tidak teratasinya kemiskinan dalam Kehidupan sosial

kemasyarakatan hingga dewasa ini, pada dasarnya disebabkan

10pr, Almad Zaka Yamani, Op = Cit: h. 79
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oleh dua masalah pokok, yaitu ; kurangkan tingkal kesada=-
ran dikalangan orang-orang kaya tentang pelaksanaan iba ~
dah zakat,; dan yang Redua adalah kurang terorganisirnya .
pengelolaan zakat sesual dengan maksud dan tujuan zakat
itu sendiri,

| Kalau seandainya semua orang Islam yang kaya raya:
menyadarli akan hak-hak sesamanya, serta dimotivasi olah.
rasa keimanan yang kuat didalam melaksanakan ibadah za -
kat, maka niscaya tidak akan ditemukan lagi orang-orang -
Yang meminta-minta, pengemis-pengemis ditengah-tengah
keramaian kota. Demikian pula dalam hal pengelolaan zakat
yang perlu mendapatkan perhatian secara lebih serius, te-
rutama dalam menyalurkan zakal kepada mereka yang lebih
berhak menerimanya.

Sistem ekonomi dalam kehidupan masyarakat Islam
bukanlah merupakan tujuan asasi dalam kehidupan ini, yang
harus dike jar dengan sekual tenaga, akan tetapi kebutuhan
manusia pada ekonomi itu nendaknya dijadikan sebagai su -
atu sarana penun jang untuk mencapai arti dan tujuan hidup
yang sesunggunnyas larta benda yang melimpah ruah bukan -
lah sesuatu ukuran yang dapat menentukan tinggi rendahnya
martabat seseorang dalam kehidupannya, bahkan dengan har-

ta yang melimpah tidak terarabian dapat mengakibatkan ben-

cana terhadap pemiliknyae.
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Upaya untuk menanggulangi kemiskinan adalah meru -
pakan salah satu yang menjadi tujuan utama perintah pelak-
sanaan ibadah zakat, yang ditandai dengan adanya keutama =
an memberikan zakat kepada orang fakir miskin sebagaimana
yang diperoritaskan dalam ketentuan syari'at Islam,

Seyogyanya dipahami pula bahwasanya problema kemise
kinan dalam kenidupan sosial kemasyarakatan dapat menim -
bulkan berbagai dampak negatif dalam kehidupan bermasyara-
kat, tidak saja kepada mereka yang mengalami penderitaan
tetapi Jjuga kepada seluruh anggota masyarakat setempat. O-
leh karenanya, maka menjadl tanggung jawab untuk terpikir-
kan secara bersama, khususnya dalam lingkup masyarakat Is-
lam, dengan mendayagunakan ibadah zakat sebagai salah sa =
tu sarana untuk menanggulangi kemiskinan.

ess ajaran zakat medunjukkan bahwa kemiskinan adalah
musuli yang harus dilenyapkan. Islam memandang kemiski-
nan sebagai sumber kejahatan dan kekuturan, sebab itu
kemiskinan harus dilawan, Orang-orang yang hidupnya
mengalami tekanan-tekanan sosial ekonomi sangat mudah
menjadl orang Jjahat. Karena desakan sosial ekonomi
lalu seorang melakukan penipuan, pencurian dan peram-
pokan, Karena tekanan sosial ekonomi pula dan dengan
iman yang tipis banyak wanita baik-baik terpaksa mem-
perdagangkan kehormatannya, melacurkan diri, Dan ma -

sih seratus macam ke jahatan lainnya dalam masyarakat
karena kemiskinan,]j

Demikianlah beberapa kemungkinan yang akan ditimbul-
kan dengan merajalelanya kemiskinan ditengah-tengah kehidu-

pan soslal kemasyarakatan, yang narus terpikirkan dengan

M s .Nasruddin Razak, Op = Cit. he 194.
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memanfaatkan zakat sebagai suatu sistem pembinaan sosial
dalam menanggulangi kemiskinan., Dalam hal ini, ibadah za=-
" kat seyogyanya dapat lebih mementingkan upaya penanggula-
ngan kemiskinan dari tujuan-tujuan lainnya yang kurang
sesuali dan bahkan tidak wajar. I

Kemiskinan termasuk salah satu éumber ketadak ten;-
ngan dan ketidak tenteraman didalam menjalankan perintah
syari'at. Mungkin séja pada mulanya oréng yakin dan ta'at
- menjalankan perintah agama, tetapi karena kehidupan seha -
fi—narinya semakin merosot dari tingkat pendapatannya un -
tuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehar-hari, ditambah lagl
tanggungan yang harus ditanggung semakin meningkat, sehing-
ga dapat merubah sikap dan keyakinannya. Setiap saat hampar
semua waktu dan pemikirannya hanya diarahkan'bagaimana un -
tuk menutupi kebuhan hidupnya.

Suatu hal yang menjadi tantangan dalam upaya penang-
gulangan kemiskinan, dengan'dijumpainya pula dikaglangan
orang-orang Islam yang berlagak seperti orang fakir atau
bersikap orang miskin, dengan mengemisfngemis sebagai peker-
jaan rutin yang ditempuh dalam menutupi kehidupannya. Namun
sesungguhnya semuanya itu dilakukan hanya karena faktor ke-
malasan bekerja. Bahkan dengan mengemis-ngemis itu juga di-
antaranya sudah dianggap sebagal pekerjaan yang paling mudah
mengumpulkan harta, meski mereka sudah cukup untuk menutupi

kebutuhan hidupnya sehari-hari,
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Dengan cara mengemis-ngemis tersebut sama sekali
tidak daibenarkan dalam syari'at, dan itu termasuk perbua-
tan terkutuk dalam pPandangan agama.

»e+ Dan dengan mengemis-ngemis mereka menghidupi di-
rinya dan dengan usaha ini pula mereka mengumpulkan
harta. Maka mereka itu atau yang sama dengan mereks
dalam kenyataannya, tiada lain dan tiada oukan hanya-
lah merupakan tukang-tukang rampok dan tukang rampas,
dengan mempergunakan Jalan curang serta tipu daya un-

tuk menyelubungi hakikat mereka yang sebenarnya. Dan
mereka itu tida lain dan tiada bukan melainkan peru -
sak kemuliaan masyarakat Islam yang mana anggota-ange
gota kesatuannya mesti hidup diatas asas kemuliaan,
ke jujuran serta kegiatan bekerja.l2

Dari dasar pengertian tersebut, diperlukan adanya
sikap obyektif dalam mengelola ibadah zakat, terutama dalam
menyalurkan harta yang dikumpulkan berupa zakat, dengan me-
ngadakan ketelitian slapa-siapa yang semestinya yang paling
tepat dan paling wajar didahulukan untuk mendapatkan bantu-
an dana lewat zakat yang ada, sehingga tidak terjadinya pe-
nyimpangan yang dapat menginjak-injak hak-hak sesamanya,

Yang jelas bahwa zakat harus diutamakan penyaluran-
nya untuk menanggulangi kemiskinan, tidak dengan maksud-
maksud tertentu atau untuk memperoleh keuntungan, terutama
pada pihak pengelola zakat Yang telah dipercayakan hendak -
‘nya bekerja dengan penuh keikhlasan dan dengan rasa tanggung

Jawab ditopang oleh sikap kejujuran,

2prot ,DR.Mahmud Syaltout, Al-Tslem Agiedatun Ya'
tah, diterjemahkan oleh, Prof.H,Bustami A.Gani dan B.
Handany Ali,M.A,, dengan judii "Islam Sebagai Aqidah dan
Syari'ah%, Jilid 2 ( Cet. IIT; Jakarta: Bulan Bintang, 19-
85), h, 45.



BAB IV
NILAI-NILAI PENDIDIKAN YANG TERKANDUNG DALAM IBADAH ZAKA¢

A. Zakat Sebagai Pensuciagn Diri

Zakat sebagal pensucian diri yang dimaksudkan di -
gini ialah bahwasanya dengan mengeluarkan zakat itu dapat
mensucikan diri, baik terhadap harta benda yang dimiitiki
maupun terhadap Jiwa dari segala sikap kekikiran dan ke -
bakhilan, sebagaimana pengertian zakat itu sendiri serta
tujuan disyariatkannya.

Mengeluarkan sebahaglan harta, berarti mensucikan
harta penda yang dimilika, dari nak;nak fakir miskin yang
harus diverikan kepada mereka, dan bagl mereka yang menge-
luarkan zakat dengan secara sadar akan hak orang lain yang
‘ada padanya, merupakan suatu proses pensucilan diri dari
sikap individual, dan dengan mengeluarkan zakat dapat ter-
tanam rasa sosial antara sesama manusia.

Zakat sebagai suatu alat untuk mensucikan diri,
sesual yang diterangkan Allah Swt. dalam Al-Qur'an Surat
At-Taubah ayat 103, sebagal berikut :
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Ambillah zakat dari sebahagian harta mereka, dengan
Zakit itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka..

Keklkifan dan Rébakhilan adalah merupakan salah sa-
tu sikap yang dapat merusak Jiwa dan mental manusia, khu =
sushya dikalangan orang berada atau mempunyai kelebihan
terhadap saudaranya, yang diiringi dengan sikap sombong :
dan angkuh tanpa menghargai harkat dan martabat sesamanya
sebagaimana layaknya sebagal makhluk yang mempunyai kedu=
dukan dan status yang sama.

eees Sebtiap umat Islam harus bertanggung Jjawab untuk

berbuat balk terhadap warga masyarakat yang lain...

ess Kualitas yang baik adalah seperti bermurah hati,
memelihara Jjanji, toleransi, ramah tamah, kerja sama
dan sebagainya....2 :

Ajaran tentang tanggung Jjawab sosial dalam kehidu-
pan soslial kemasyarakatan, secara operasional tertuang
dalam penerapan ajaran Islam tentang zakat, baik dalam
mengendalikan sistem kehidupan ekonomi maupun dalam menum-
buh suburkan semangat kekeluargaan dan kegotong royongan,
yang menjadi kriteria utama dalam kehidupan bersama.

Manusia yang satu dengan manusia lainnya merupakan

satu kesatuan yang harus terbina atas dasar kebersamaan,

sehingga tercipta sikap toleran dan saling menghargai an-

lDepartemen Agama RI, Al-Qur'sn dan Terjemahnya,
( Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an, Pelita
11/1985/1984. ), he. 297.

2DR.Muhammad Al-Ghazaly, Muglim's Character, diter-
Jemahkan oleh: Ir,Achmad Noer,Z., dengan judul "Karakter
Muslim", (Cet,I; Bandung: Risalah, 1987), h. 41,
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tara satu dengan yang lainnya serta cinta mencintai, Dengan
pengertian itu, maka ajaran Islam tentang zakat pada haki -
katnya mengandung nilai-nilai pendidikan kemanusiaan bila -
mana dapat direalisir dengan secara sungguh-sungguh, A

Balk pemberi zakat maupun penerima zakat, dengan

dasar keikhlgsan untuk memberikan sebahagiaﬁn hartanya ser- |
ta keikhlasan untuk menerima harta sebagai haknya, merupa -
kan jalinan timbai balik yang dapat memelihara dan membina
Jiwa dan semangat persaudaraan dalam bentuk ukhuwah Islami-
yah, Kedua belah pihak, yaitu pemberi dan penerima sama me-
rasakan bagaimana manfaat tentang zakat, baik terhadap ke -
butuhan hidup manusia dalam bentuk materil maupun dalam hal
mensucikan diri dari segala sikap yang tercela.

Mensucikan diri dan harta seseorang dari pada kotoran

laba dan bakhil, dari akhlak tercela dan tak menaruh

pernatian dan belas kasihan kepada sifat-sifat yang

mulia, murah hati, penyayang dan penghiba ternadap se-

Sama manusiaz,.3

Islam tidsk mengenal prinsip ekonomi untuk ekonomi

dalam kehidupan bermasyarakat, setiap orang mempunyai ke -
bebasan untuk mencari dan mengumpulkan harta sebanyak-ba -
nyaknya, tetapi semuanys itu naruslah senantiassa menjunjung

tinggl hak-hak kemanusiaan dengan melaksanakan kewajiban-
kewa jiban yang telah ditetapkan oleh syari'at,

3

Departemen Agama RI, Tuntunan s (Jakarta:
Proyek Penerangan, Bimbingan dan Da'uaﬁﬁKhutbah Agama Islam,
1980 - 1981 ), h, 79
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Pemberian sebahagian harta sebagail kewajiban zakat
dalam Islam, bukanlah sskedar memenuhi kebutuhan hidup
bagl mereka yang punya kekurangan, akag tetapi Jjuga dapat
mensucikan jiwa dan harta benda yang dimiliki, Oleh karena
itu, segala sistem hidup dalam Islam harus menempuh jalan
yang suci dan bersih., Mengeluarkan harta haruslah diambil
dari harta yang bersih, serta dengan motivasi Jjiwa Yang su-
¢i pula, penerima zakat haruslah menerima dengan lapang da=-
da serta dengan rasa syukur dan terima kasih.

Hanya dengan cara itulah ibadah zakat sebagai salah
satu prinsip dasar dapat terwujud dalam sistem masyarakat
Islam, Yang kaya dapat menjadi penﬁayom'terhadap yang mis-
kin dan yang miskin dapat pandai—pandai persyukur dan ber=-
terima kasih kepada s1 kaya, tidak timbul rasa iri dengan
segala kemewahan orang lain yang tidak dimilikinya.

Persaudaraan Islam, artinya mencurahkan rasa cinta
yang tulus dan pembglaan terhadap kebenaran, sesa-
kit sepenanggungan dalam menuju cita-cita dan sa -
ling tolong menolong dalam mengatasl segala perso-
alan hidup.4 .

Ajaran Islam tentang zakat mengandung makna yang
sangat dalam terhadap kehidupan sosial manusia, dengan za-
kat itu dapat menjembatani manusia dalam membina ukhuwah

Islamiah tanpa mengenal adanya perbedaan suku, warna ku -

1it, bahasa dan kewarganegaraan. Yang pasti bahwa umasya -

4pr, abdul Hadi Asy-Syal, Al-Ialan Wa'Bina'ul Muj-
tams'il Fadhnil, diterjemahkan oleh Anshori Umar Sitanggal,
dengan judul "Islam Membina Masyarakat Adil Makmur“, (Cet,
I; Jakarta: Pustaka Dian, 1987 ), h. 219.
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rakat Islam adalah masyarakat yang mempunyal corak yang
khas dan asasi, yang harus dibina dan ditegakkan atéa da-
gar prinsip-prinsip Islém.

Dalam era perkembangan dan kemajuan dewasa 3ni,
corak masyarakat Islam cenderung bergeser dari nilai-nilai
kemanusiaan yang asasi menuju ke nilai-nilai budaya yang
bersifat relatif dan subyektir dalam segala halnya. Hal
tersebut dapat merobah pola pikir dan sikap hidup umat Is-
lam, terutama dalam membina jalinan ker jasama dan tata ke-
hidupan sosial kemasyarakatan,

Manusia tidak aapat terpisahkan dengan kondisi ling-
kungan sosialnya, terutama terhadap proses perkembangan po=-
la budaya masyarakat yang mengalir berbagail perubahan dan
tata nilail yang dapat merusak prinsip-prinsip hidup manu -
sia dalam kehidupannya. i

eee Jiwa manusia itu sering ditimpa penyakit kikir

sehingga Llak sadar akan kemaslshatan memberikan harta

untuk menolong orang-orang yang berhajat, pengaruh

cinta harta yang sangat berlebih-lebihan.S

Harta adalah kebutuhan hidup yang senantiasa menja-
di dambaan semua orang dalanm hidupnya, sehingga tidak 'se-
dikit orang yang hidupnya hanyut dalam persoalan nateril,
yang menyebabkan lupa akan tugas dan kewa jibannya sebagai
hamba Allah Swt. yang mwempunyai konsekuensi dalam kenidu-

pan ini, baik terhadap Allah maupun terhadap sesama msnusia,

“Prof ,DR,T.M, Hasbi Ash-Shiddieqy, Al-Islam, ( Jilid
1I; Jakarta: Bulan Bintang, 1983 ), h, 87,
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Oleh karena itu, ajaran Islam tentang makat sebagai salah
satu prinsip dasar dalam mengendalikan sikap hidup manu -
sla, terutama dalam mengatasi sikap dan pola hidup mate -
rialis dan individualis,

Dengan demikian, maka ibadah zakat dilihat dari segi
fungsi dan sasaran pelaksanaannya berintikan pada upaya pen-
sucian diri, baik terhadap harta benda yang dimiliki mgupun
terhadap jiwa dan semangat kebersamaan dalam kehidupan ber-

masyarakat.

Sikap solodaritas sosial dalam pengertian ini adalah
merupakan perwujudan dari sikap hidup muslim, yang menjadi
keharusan dalam membina dan: mengembangkan semangat persatu-
an dan kesatuan, dimana manusia dengan manusia lainnya se =
bagal bahagian yang saling mempunyai ketergantuangan dan
keterikatan dalam kehidupan sosialnya.

Manusia dalam sistem masyarakat Islam bukanlah indi-
vidu yang harus hidup secara terasing dari keramsian manu -
sla lainnya; akan tetapi secara kolektif adzlah satu kesa -
tuan yang harus diperkokoh atas dasar semangat persaudaraan
dan kekeluargaan, sebagaimana yang ditunjukkan dalam a jaran
Islam tentang zakat, yang mengandung berbagai hikmah dalam

memelihara dan mengembangkan semangat persaudaraar.
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AJaran Islam tentang zakat sebagal salah satu upaya
untuk mengembangkan sikap sosial dalam kehidupan bermasya-
rakat, dengan menumbuhkan jiwa sosial dan semangat solida-
ritas dalam diri setiap muslim., Dalam hal ini, ibadah zakat
dalam Operasionalnya diarahkan untuk wen jembatani antara
sl kaya dengan si miskin tanpa adanya Jjurang pemisah yang
menyebabkan terjadinya klasifikasi dan stratifikasi sosial
dalam kehidupan bermasyarakat,

Zakat wajib dibagi-bagikan kepada mereka yang berhak
menerimanya. la adalah bantuan sosial muslim kepada
Sesamanya yang membutuhkan, Jadi ia berfungsi sosial
untuk kesatuan sosial, sebagai pernyataan dari sifat
kesetiskawanan (solidaritas) muslim, Dengan demikian,
zakat merupakan pernyataan dari sifat kelektifiswe
kesatuan sosial muslim.6

Sistem kolektifisme dalam pola masyarakat Islam se-
bagal wujud nyata dari ajaran Islam tentang zakat, yang me-
mancar dari semangat persaudaraan yang utuh, Manusia dipan-
dang sebagal makhluk sosial yang mempunyai kedudukan dan
status yang sawa dilihat dari segi narkat kewanusisannya,
yang harus saling menghargal dan saling menghormati hak-hak
Sesallanya. Zakat dalam hal ini, berfungsi sebagai jaminan
sosial yang mengandung nilai-nilai ibadah dan pendidikan
kemanusiaan dalam menata aspek sosial, terutama dalam me -

ngatasi problema ekonomi Yang melanda masyarakat, secara

hukum adalah merupakan tanggung Jawab sosial dglam kehidu-

®Dre.Sidi Ghazalba,

Yaan Tslam, (Cet.III; Jakarta:
108

: . :
: s 1976 ), h,
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pan bersama.

Solidaritas musliﬁ tidaklah cukup hanya dengan me-
ngadakan jalinan sosial'kemasyarakatan dalam bentuk mu'a-
malah, akan tetapi harus dibarengi dengan Jjiwa dan rasa
so0lidaritas untuk saling mengasihi antara sesama muslim,
tanpa mengenal tingkatan-tingkatan sosial.

Aspek material adalah hanya merupakan salah aspek
hidup yang menjadi penunjang dalam memenuhi segala tugas
dan fungei kehidupan di permukkaan bumi ini, sehingga se -
nantiasa memerlukan perimbangan antara aspek mental spri-
tual sebagal kebutuhan rohaniah manusia dengan aspek ma -
terial sebagai kebutuhan Jjasmaniah,

Dalam konteks ini, ibadah zakat meliputi kedua aspek
tersebut, lain halnya dengan ibadah-ibadah lainnya yang
lebih banyak berintikan magalah ritual untuk menjalin hu-
bungan secara vertikal dengan Allah Swt., untuk itu maka
tidaklah tepat bahkan suatu kekeliruan bilamana ibadah za-
kat hanya semata-mata didasarkan pada Upaya penanggulangan
kemiskinan,atau dengan kata lain hanya sebagail alat untuk
mengendalikan sistem perekonomian saja. Sebab ibadah za-
kat disamping sebagai perintah syari'ah yang berfungsi se-
bagai ibadah, juga sebagail ajaran tentang mu'amalah yang
berfungsi sosial dalam membina persaudaraan antara sesama
muslim, dengan adanya motivasi keikhlasan untuk saling mem-

bantu dan mengasihi terhadap sesamanya.
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Prinsip solidaritas merupakan Jjelmasn nilai-nilai
ukhuwah Islamiyah yang menjadi ikatan sosial dalam corak
dan pola masyarakat Islah, segala kekurangan dan kelebi-
han dari setiap individu dalam masyarakat seyogyanya da-
pat terpenuhi melalui jalinan ker jasama dan saling menu-
tupl segala kekuragangan, saling memberi dari apa yang
men jadi kelebihannya, dengan suatu pengertian yang menda-
sarinya serta keyakinan yang teguh terhadap prinsip-prin-
sip keagamaan, khususnya dalam hal pengelolaan zakat se-
bagal sistem sosial dalam kehidupan manusia,

Kekalutgn dan kekacauvan dalam kehidupan sosial ma-
syarakat merupakan salah satu problema sosial yang timbul
sebagal akibal kurang terbinanya semangat dan sikap soli-
daritas dalam kehidupan bersama, baik sebagai individu
terhadap individu lainnya maupun sebagali kelompok sosial
secara keseluruhan,

Islam memberikan tuntunan kepada manusia didalam
kehidupan sosialnya, khususnya dalam membina sikap soli-
daritas muslim dengan melglui ibadah zakat. Perintah me-
ngeluarkan zakat sejalan dengan salah satu prinsip sosial
dalam kehidupan sosial kemasyarakatan yang diterangkan o -
leh Allah Swt. dalam Al-Qur'an, Surat Al-Hujuraat ayat 13,

sebagai berikut ;
IR B ’//‘ o8 o
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Ter jemahnya :

Hal manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal mengenal, Sesungguhnya orang-orang yang
paling mulia diantara kamu di sisi Aillah ialah orang
yang paling bertaqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal,?

Ayat tersebut mengandung makna perintah kepada manu-
sia untuk saling mengadakan hubungan sosiagl terhadap sesa-
manya, tanpa mengenal adanya perbedaan suku, bangsa, laki=-

laki dan pereupuan, yang bertujuan untuk membina jalinan

Bllaturrahmi, sehingga dapat hidup secara harmonis yang
dijiwal oleh semangat kesetiakawanan.

| Maka perintah zakat dalam kagltannya dengan tata hu-
bungan sosial kemasyarakatan merupakan landasan pokok un-
tuk mengokohkan dan menumbuhéan semangat solidaritas di "
dalam memupuk ukhuwsgh Islamiyah,tanpa mengenal adanya per-
bedaan dan tingkatan s0slal,sebagaimana yang ditunjukkan
dalam tuntunan syaritat Islam,

Kesimpulannya bzhwa ibadah zakatl dalawm operasional-
nya mengandung nilai-nilai sosigl kemasyarakatan, yang da-
pat menumbuhkan semangat dan jiwa solidaritas terhadap se-
Sama muslim tanpa henganal adanyg klasifikasi dalam membina

kehidupan sosial kemasyarakatan.

?Departemen Agama RI, Op - Cit. h,847,
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(e Za._kat Sebagai Tindakan Prepentif Terhadap Ke jahatan

Si Miskin .

Pembahasan tentang zakat sebagal tindakan prefen -
tif terhadap ke jahatan si miskin, dimaksudkan bahwa zakat
disamping sebagal ibadah juga mengandung nilai-nilai yang
berfungsi untuk menghilangksan segala ke jahatan yang akan
timbul dari tindakan si miskin, dengan zakat yang diteri-
manya dapat menumbuhkan rasa solidaritas dan kesetiakawa=-
nan terhadap sesama mManusia, terutama terhadap si kaya.

Dengan pemberian zakat kepada fakir miskin dapat
menimbulkan perasaan lega dan rasa simapti mereka terha -
dap si kaya, yang hidup di tengah-tengah kemewahan, sehing-
ga tidak timbul dalam dirinya rasa benci dan dendam serta
iri kepada saudaranya yang berkelebihan. Terpenuhinya hak-
hak si miskin sebagal suatd motivasil untuk menumbuhkan ra-
sa senang dan simpati serta dengan perasaan terima kasih
yang harus dipelihara dalam kehidupan bersama.

Bilamana ibadah zakat tidak tersalurkan dengan baik
untuk memenuhi hak-hak orang miskin, maka secarsg tidak sa-
dar dan secara tidak langsung memberikan peluang kepada
orang-orang miskin untuk menuntut hak-haknya kepada orang-
orang berada, yang pada gilirannya dapat menimbulkan niat
Jahat si miskin, perasaan dendanm, sikap iri, timbulnya
pencurian dan sebagainya. Dari sudut inilah sehingga zakat

dipandang sebagai tindakan prepentif untuk menghindarkan
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segala ke jahatan yang kemungkinannya dapat timbul dalam
diri orang-orang miskan karena tidak terpenuhinya hak -

hak mereka,

«es zakal itu merupakan tanda syukur atas nikmat

Allah yang telah diberikan kepadanya dan merupakan

pernyataan rasa prihatin dan kasih sayang kepada o-

rang-orang yang serba kekurangan, sehingga rasa benci

dan iri yang terpendam dalam hati fakir miskin terha-

dap orang-orang kaya, dapat terkikis dan berganti

men jadi rasa cinta, dan orang-orang kayapun tidak ter-

lalu tamak dan kikir atas hak-hak orang fakir miskin

dan sebagainya.8

Orang fakir dan orang miskin yang tidak terpenuhi
hak-haknya senantiasa merasakan kurang mendapatkan perhs -
tian, sehingga timbul berbagai tanggapan yang negatif ter-
hadap si kaya, terutama dengan harta yang melimpuh yang
wa jib diberikan zakatnya kepada si miskin, Oleh karena itu,
Jika pelaksanakan zakat tidak tersalurkan dan terkelola de-
ngan baik, maka besar kewungkinan ke jahatan akan merajalela
di tengah-tengah kehidupan sosial kemasyarakatan,
Kalau seandainya semus orang-orang kaya atau orang

Yang mampu dapat menyadari betapa pentingnya zakat serta
menyadari pula belapa banyak hikmah yang terkandung dalam
ibadah zakat, niscaya ke jahatan dapat teratasi dengan sen=-
dirinya tanpa harus menghadirkan pengamanan untuk mengaman-

kan, KeJahatan yang banyak terjadi dalam masyarakat adalah

ke jahatan dari mereka yang hidupnya melarat, kurang iz mpu

BDrs.Syathnan Zaini, Meng; Mz
dah, ( Cet. I; Surabaya: Al-Ikhlzs, 198
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dalam menutupi kebutuhan hidupnya sehari-hari, ditambah
lagi dengan.merasa terasiug dalam kehidupannya sechari-
hari dari golongan masyarakat bangsawan dan hartawan,

Kebencian dan rasa dendam yang tumbph dalam jiwa
fakir miskin, bukanlah sesuatu yang memang telah menjadi
kecenderungan, melainkan karena faktor suasana lingkungan
yang kurang menarik perhatian bagi mereka. terutama sikap
angkun dan sombong dikalangan golongan masyarakat berada
dengan segala kemewahan yang dimilikinya. Orang miskin
tidak akan mungkin merasa benci dan dendam terhadap si ka-
ya bilamana mereka mendapatkan perhatian dan perlakuan yang
sewa jarnya, terutama dalam memenuhi hak-hak mereks.

Secara legas dapat dikemukakan sualu pandangan se =

bagai berikut :

Orang yang enggang menunaikan zakat hartanya kare-
na takut mengurangl bagi kekayannya, adalah seolah-
olah orang tiada percaya atas kekuasaan Allah, Bukan-
kah Allah telah menjamin segalanya ?.9

Suatu problema sosial yang cukup menaruh perhatian
dewasa ini, dengan lterdapatnya orang-orang yang berpura-
pua berlagak sebagal orang fakir dan orang miskin, sehing-
ga cenderung untuk meminta-minta sebagal Jjalan hidupnya un-
tuk memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari. Mereka ber-

buat demikian hanya semata-mata karena faktor kemalasan

9Departemen Agama RI, Op - Cit. h, 95.
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untuk bekerja mencari nafksh untuk keluarga, Dan yang le-
bih memprihatinkan lagi karend problema dijumpai di kota-
kota besar., Bahkan di aesa-desa tidak didapatkan orang -
Orang yang mengemis-ngewmis, meski mereka sebenarnya ter =
golong orang yang tidak mampu atau fakir miskin.

Kenyataan seperti tersebut tentunya memerlukan per-
hatian secara serius oleh pihak yaug lebih berkewa jiban
untux menangani dan mencari glternatif terbaik dalam pe -
nyelesalaunya. Sikap orang-orang berpura-pura sebagai orang
miskin, meskipun meraka kaya, adalah tidak lebih sebagal
perampok yang secara terang-terangan, dengan menipu sauda=-
ranya yanhg sesungguhnya lebih berhak mendapatkan bantuan
daripada mereka,

Islam mewa jibkan kepada setiap muslim untuk saling
membantu dan memberi pertolongan kepada saudaranya, baik
dalam bentuk material maupun dalam bentuk moril, tetapi
Islam sangal mewmbenci bagi orang-orang yang malas, yang
suka berpangku tangan tanpa usaha., "... jaminan gosial da-
lam Islam, bertitik tolak pada asas wajib kerja dan lara -
ngan terhadap pengangguran bahkan larangan terhadap minta-
minta, kecuali bagi orang yang lemah dan orang ysng membu-

tubkan dan tidak mempunyai jalan untuk_berusaha..."lo

loDr.Ahmad Zakli Yamani, Asy-Syari'atul Khglidaat

Wa Musykilatul Asr!, dlterJemdhkan oleh agustjik, dengan
8udul neyariiat Ioldm Yang Kekal dan Persoalan Masa Kini",
Cet. 1I; Jakarta: Intermasa, 1977 ), h. 73.
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Dalam konteks ini nampak suatu keutamaan yang ter-
kandung dalam pelaksanaan ibadah zakat, yang dapat meng -
hilangkan jurang pemisah antara si kaya dengan si miskin,
terutama terhadap segala ke jahatan yang ﬁungkin timbul a-
kibat kurang terpenuhinya hak-hak orang miskin yang semes-
tinya diberikan kepadanya.

Dengan ajaran zakat ini dapat memberikan pencermi-
nan dan corak serta pola hidup masyarakat Islami, yang
membedakan dari segala bentuk-danisistem hidup masyarakat
non Islam, dimana dengan zakal itu merupakan prinsip hidup
yang paling mendasar dalam menata dan mengendalikan sistem
perekonomian dalam kehidupan bermasyarakat.

Islam membuka jalan selebar-lebarnya bagl manusia
untuk berusaha dengan sekuat tenaga dengan segala kemampu-
an yang dimilikinya, akan tetapi Islam sangat menghargai
dan menghormati hak-hak terhadap sesama manusia, Oleh ka-
rena itu, kepentingan individu dalam kehidupan jama'ah a-
dalah satu keterkaitan yang tidak dapat terpisahkan, yang
kaya dengan_yang miskin harus hidup secafa berbarengan de-
ngan saling memberi dan menerima sesual dengan kelebihan
dan kekurangannya.,

Dari sisi inilah ajaran Islam tentang zakat dipan-
dang sebagal tindakan prepentif terhadap ke jahatan si mis-
kin, yang kemungkinannya dapat merusak tatanan sosial da-

lam kehidupan bermasyarakat,
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D, Peningkatan dan Pengelolaan Zakat Yang Mantap Sebapgai

Upgya Penanggulangan Kemiskinan

Salah satu kendala Yyang tengah diperhadapkan di -
dalam kehidupan sosial kemasyarakatan dewasa ini, khusus-
hya dalam hal pengelolaan zakat, hingga dewasa ini belum
dapat terorganisir dengan baik sesual dengan ketentuan
syari'at. Hal ini terbukti dalam hal penyaluran zakat
‘kepada mereka yang lebih berhak menerimanya belum dapat
terlaksana dengan sebaik-baiknya,

Kemiskinan dimana-mana masih dirasakan sebagal su-~
atu problema sosial dalam kehidupan bermasyarakat, baik
karena semakin kurangnya lapangan kerja sebagai tempat
garapan dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, mau -
pun karena kurang terlaksananya ajaran Islam secara kon -
sekuen dalam kehidupan bersama, terutama dalam hal penge-~
lolaan ibadah zakat sebagai salah satu sumber dan sarana
dalam menanggulangi kemiskinan,

Agama memberikan suatu kesucian atas prinsip-prinsip
moralitas seperti keadilan, Ke jujuran, kebenaran, per-
saudaraan, persamaan, kesalehan, kesabaran, pengorba-
nan, meumbantu orang miskin dan perbuatan-perbuatan
terpuji lainnya., Inilah kebajikan-keba jikan itu; tanpa
ini kehidupan kita tidak hanya akan kehilangan tata -

nan dan kenormalannya, tetapi ia juga akan berubah
menjadi sebuah medan pertempuran,..,ll

yorid shia Muslim Organization, Ragionality Of-
Iglam, diterjemahkan oleh: Muslim Arbi, dengan judul "Rg-
sionalitas Islam", ( Cet, I; Jakarta: Yapi, 1989 ) S e
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Upaya peningkatan pengelolaan zakat dalam e nang -
gulangi kemigkinan, pada prinsipnya diarahkan pada pro. -
ses penyadaran sefiap individu tentang péntingnya ibadah
zakat terhadap kehidupan sosial kemasyarakatan, demikian
pula dengan adanya upaya untuk meningkatkan sistem penge-
lolaan zakat secara terorganisir, sehingga zakat dapat
tersalurkan sebagaimana ketentuan syari'at, tidak untuk
kepentingan individu atau ke lompok-kelompok tertentu yang
hanya untuk memperkaya diri dengan segala kemewahan.

Salah satu aspek yang terpenting dalam pelaksana-
an lbadah zakat dilihat dari segi ibadah, bahwasanya iba-
dah zakat termasuk salah satu faktor yang dgpat msnentu -

kan kualitas ibadah seseorang untuk meraih kebahagiaan
; di akhirat kelak, sebagaimana yang dijelaskan Allah Swt.
dalam Al-Qur'an, Surat Al<Muddatstsir ayat 42 - L4, yaitu

sebagai berikut :

B R SR e R J.n.-,a,,. G L ST S
§ LERER T,
A ABS 505 bl DL A SN L

Ter jemahnya :
Apakah yang memasukkan-kamu kedalam sagar (neraka)?
Mereka menjawab:"Kami dahulu tidak termasuk orang-
orang yang mengerjakan shalat, dan kami tidak pula
memberi makan orang miskin.,l2.
Ayat tersebut mengandung makna yang sangat dalanm,
dengan adanya prioritas ibadah shalat dan ibadah zakat

dalam meraih kemenangan dihari kemudian, Bahkan secara

Jelas dapat dipahami banwa faktor utama yang menjadi peé

lZDepartemen Agama RL, Op - Cit., h, 995,
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nyebgb seseorang masuk dalam neraka adalah karena kela -
laian dalam melaksanakan ibadah shalat dan ibadah zakat,
terutama dalam hal memberikan pertolongan terhadap orang-
orang miskin yang melarat, yang sangat membutuhkan uluran
tangan bagi mereka yang berkelebihan dari kebutuhan hidup-
nyae

Pelanggaran terhadap segala perintah syari'at yang
telah disyari'atkan dalam agama yang berhubungan secara
langsung kepada Allah Swt. tidaklah mendapatkan siksa di-
hadapan Allah kelak di hari pembalasan melainkan sesuail
pelanggaran dan dosa yang diperbuatnya terhadap Allah Swt.
seperti ibadah shalat, puasa dan sebagainya. Sedangkan 1i-
Badah zakal lebih dari itu, disamping menjalin hubungan
terhadap Allah Swt. sebagal suatu ibadah yang diperintah-
kan, juga mencakup hubungan terhadap sesama manusia dalam
memenuhi hak-hak sesama manusia,

Setiap muslim yang tergolong wajib menunaikan zakat
lalu tidak menunaikannya, tidak saja disiksa karena tidak
melaksanakan ibadah yang diperintahkan oleh Allah Swt.,
skan tetapi Jjuga disiksa karena tidak terpenuhinya hak-
hak terhadap sesgama muslim, terutama dikalangan masyara-
kat papa, yang sangat membutuhkan uluran tangan dari sau-
daranya yang berkelebihan dari segi materil. Dari sinilah
nampak keunggulan dan urgensi ibadah zakat dibanding de -

ngan ibadah-ibadah lainnya yang harus dilaksanakan,
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Dalam sistem pengelolaan ibadah zakat, agama te -
lah memberikan penggarisan tentang golongan orang-orang
yang berhak menerima zakat serta yang berkewajiban menge-
luarkan zakat, yang secara hukum adalah merupakan suatu
keharusan yang harus dijunjung tinggi dan direalisir se-
cara sungguh-sungguh sesuai dengan tujuan dan sasaran u-
tama pelaksanaan ibadah zakat itu sendiri.

Zakat adalah salah satu lembaga sosial dalam masya-
rakat Islam, Tujuan zakat adalah untuk meratakan ju-
rang antara yang punya (have) dan yang tidak punya
(have not) dimana yang punya berkewajiban memberikan
kepada yang tidak punya. Sebaliknya yang tidak punya
berhak menerima hartas dari yang punya.l3.

Kemantapan sistem pengelolaan zakat dalam Islam
sebagai tolok ukur untuk menilai dan mengevaluasi tentang
fungsi dan peranan ibadah zakat dalam menanggulangi prob-
lema kemiskinan yang kian tak habis-habisnya dipersoalkan
hingga dewasa inli. Para ﬁengelola zakat seyogyanya menya-
dari dan memahami makna dan sasaran utama harta benda Yang
dikeluarkan sebagai zakat mal, dengan lebih memprioritaskan
bagi mereka yang lebih berhak menerimanya.

Penerapan ajaran Islam tentang zakat harus dida -
sarkan pada pemenuhan hak-hak dan perwujudan kewajiban-

kewa jiban yang mesti silaksanakan.

Lprs.H.Ibrahin Lubis, Agama Islam Suatu Pengantar,
( Cet. I; Jakarta: Ghalia Indonesia, 1982 ), h. 266.
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Oleh Abu A'la Maududi, mengetengahkan salah satu
pandangannya tentang hak-hak ingividu dalam kehidupan
Jama'ah. Beliau mengemukakan bahwa :

Hak pemilikan individual diizinkan meski tidak sam-
pal pada tingkat tak terbatas, selain meletakkan
didalam batasan-batasan kepentingan individu-indi -
vidu lain dan masyarakat secara keseluruhan, dida -
lam harta kekayaan seseorang juga diakui hak-hak
keluarga, tetangga, teman, orang-orang yang memer -
lukan, orang-orang yang malang dan katakanlah semua
anggota masyarakat.ly

Pernyataan tersebut dapat disimak betapa penting-
nya zakat dalam membina tatanan sosial, terutama dalam
memelihara hak-hak sesama manusia dalam kehidupan jama'-
ah, yang mengandung makna adanya ikatan sosial yang ha -
rus dilestarikan dan dibina ata dasar kekeluargaan dan
kebersamaan, serta dengan memprioritaskan yang lebih se-
sual dengan tuntunan syari'at, tidak dengan untuk menca-
pai kepentingan pribadi secara bebas tanpa aturan,

Kewa Jiban menunaikan zakat ini termasuk salah satu
rukun lslam' yang tidak kalah pentingnya dengan rukun-ru -
kun Islam lainnya, seperti shalat, puasa dan naik haji.
Bahkan zakat mempunyai keunikan tersendiri: dibanding de-
ngan rukun-rukun Islam lainnya, yang ditandai dengan ada-
nya perintah untuk menjzlin tata hubungan terhadap sesama
manusia dalum memenuhi hak-hak sesama, disauping ibadah

Yang diperintahkan,

ll{-}\bu A'la Maududi’ M.S)’Brlf, MQ‘A‘ ] BA, DAR,MUA',
Al-Gur'anul Kariem, diterjemaghkan oleh Ahmad Nur, dengan
Judul "Esensi Al-Qur'an", (Cet.I; Jakarta: Mizan, 1985 ),
Re 55,
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QOleh karena pentingnya ibadah zakat, terutama da -
:lam menanggulnagi kemiskinan, maka Prof.DR.Mahmoyd Syal -
tout, dalam salah satu pencgasannya mengemukskan bahwa :

Kewa Jiban zakat ini adalah suatu rukun dari pada ru-
kun-rukun Islam, yang dapat dianggap murtad dari aga-
ma setiap yang mengingkarinya dan karena itu darahnya
pun halal ditumpahkan,,...l5.

Mengingkari ajaran Islam tentang zakat berarti me-
ngingkari prinsip dasar Islam itu sendiri, baik sebagail
salah satu rukun Islam diantara lima rukun Islam maupun
dalam mengakui adanya hak-hzk sesama manusia Yang harus
harus dipenuhi dalam kehidupan jama'ah, Dalam bentuk ke -
hidupan bagaimanapun juga manusia harus yakin dan taat
terhadap prinsip-prinsip Islam, dan segala persoalas hi -
dup manusia memancar dari prinsip-prinsip yang telah di-

sebutkan.

Agama bukanlah sesuatu ketentuan hidup yang dipe-
runtukkan untuk mempersulit dan menyusahkan mgnusia, jus-
teru agama tidak membebani manusia melainkan dengan kadar
kemampuan yang dimilikinya, Segala motivasi dan sistem
perundang-undangan dalam Islam pada hakikatnys diperuntuk-
kan untuk kese jahteraan hidup manusia, baik sebagai indi-

vidu maupun sebagai anggota masyarakat,

15Prof.Dr. Mahmoud Syaltout, Al-Tslam Aqiedatun
Wa Syari'ah, diterjemahkan oleh: Prof.H.Bustami A.Gani
dan B,Hamdani Ali,M.A,, dengan judul "Islam Sebagal Aqi-
dah dan Syari'ah", (Cet.III ; Jakarta: Bulan Bintang, 19
85 )g ho 390
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Kesimpulannya bahwa zakat dalam upaya penanggula-
ngan kemiskinan tidaklah dapat terwujud tanpa ditunjang
oleh sistem pengelolaan yang mantap, baik sebagai ibadah
untuk menjalin manusia dengan Tuhannyas secara vertikal
Mg upun hubungan manusia terhadap sesamanya secara hori-
sontal, Pemanfaatn zakat dalam menanggulangi kemiskinan
sébagai Basaran pokok yang perlu dikelola secara baik
sesual dengan ketentuan syari'at, disawmping sebagai iba-

dah untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.
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A. Kesgimpulan

l. Zzkat sebagal salah satu sistem untuk menatza kehidupan

sosial manusia, terutamz dalam mengendalikan sistem ekono-
mi sebagai kebutuhan hidup manusia dslam memelihsrz kelang-
sungan‘hidupnya.

2e Zakat sebagai sarzna pokok untuk menghilangkan Jjurang
pemisah antara si kaya dengan si miskin, sehingga dapat

'hidup sejahtera atas dasar kesetiakawanan dan rasa keber -
samaan serta saling tolong menolong tanpa stratifikasi so-
sial dalam kehidupan bermasyarakat.

3. Kemiskinan adalah salah satu problema sosial dalam ke-
hidupan bermasyarakat, khususnyaz masyarakat Islam, yang
perlu mendapatkan perhatian secars serius, terutama dalam
memgnfaatkan ibadah zakat dalam kehidupsn masyarakat.

L, Zakat mengandung berbagai nilai-nilai pendidikan ke -
manusizan, dengan menjunjung tinggi harkat dan martabat
manusiz, saling mengasihi, saling memberi dan saling mene-
rima, atas dasar rasa solidaritas dalam kehidupan jamz'ah.

5. Terselenggaranya ibadan zakat secars baik dan mantap
merupakan suatu upaya untuk menznggulangi kemiskinan, de-

ngan kemampuan untuk memanfaatkan zakat sebagail sarana sesual
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dengen fungsi dan perananhya.

6. Zakat disamping sebagai ibadah untuk menjalin hubu -
ngan manusia dengan Khaliknya, juga berfungsi sebagail
mu'amalah untuk menjalin hubungan terhadap sesamanya,
yang harus direalisir secars berimbang untuk mensucikan
diri sesuzi dengan hikmah disyariatkannye zakat sebagal
salah satu ibadah yang mempunyai arti dan peraznan penting

dalam membina kehidupan sosial kemasyarakatan.
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Be Saran - s
Sebelum mengakhiri tulisan ini, maka dipandang per-
lu untuk menga jukan bebérapa saran, yaitu sebagai berikut:

l. Terwujudnya tulisan ini yang berjudul "Nilai-nilai Pen-
didikan Ibadah Zzkat", tentu saja mempunyai motivasi ter
sendiri, terutama dalam memahami tentang nilai-nilai pendi-
dikan dalam pelaksanaan ibadah zakat. Oleh karena itu, pe =
nulis menyarankan kepada seluruh umat Islam, Khususnya di =
kalangan mgsyarakat berada (mampu) kiranya dapat menyadari
kewa jibannya, baik sebagal ibadah maupun dalam memenuhi hak
‘terhadap sesama manusia.

2. Penulis mengharapkan pula kiranya ajaram zakat dapat
dikelola dengan sebaik-baiknya, terutama terhadap mereka
yang telah diamanahkan, sehingga zakat betul-betul dapat
dirasakan manfaatnya, terutama dalam hal penanggulangan
kemiskinan sebagali salah situ problema sosial yang tak ha-
bis-habisnya hingga dewasa ini,

3. Sebagal earan terakhir, penulis mengharapkan kiranya
pelaksanaan zakat tidaK saja dipandang sebagai ibadah un-
tuk mendekatkan diri kepada Allah Swt, tetapi juga seba -
gal sistem hidup yang dapat mengendalikan sistem pereko -
nomian, sehingga dengan cara itu dapat disadari tentang
urgensi zakat dalam membina kehidupan sosial kemasyaraka-
tan, khususnya dalam menjalin kerjasama yang baik antara

Bl kaya dengan si miskin,
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